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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk Dalam. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan korelasional. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 79 orang siswa. Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan antara
motivasi belajar (X) dengan hasil belajar IPA (Y) siswa kelas SMP Negeri 1 Lubuk
Dalam, siswa nilai akademik tinggi dengan korelasi (ry,) sebesar 0,21. Berdasarkan hasil
analisis uji t, thiwng 0,695 > tipe; 0,688. Siswa nilai akademik sedang dengan korelasi (ryy)
sebesar 0,99. Berdasarkan hasil-analisis uji t, tfitng' 42,38 > tiane 0,680. Siswa nilai
akademik rendah dengan korelasi (r,y)/'sebesar:0,12. Berdasarkan hasil analisis uji t, thiwng
0,911 > type 0,688. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VVII SMP Negeri 1
Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata kunci: Motivasi belajar, Hasil belajar IPA
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ABSTRACT

This study aims to determine the relation of learning motivation with science
learning outcomes of grade VII SMP Negeri 1 LubukDalam..This research is a
quantitative research using ecerrelational approeach. Data collection techniques
used questionnaires, observations, interviews and documentation. The sample in
this study is amounted to 79 students. Data analysis in this research using
correlation analysis technigue PearsonProduct, Moment. ~The results showed
between learning motivation (X)-with science'learning outcomes (Y) of grade VII SMP
Negeri 1 LubukDalam, students with high academic scores with a correlation (r,,) of
0.21. Based on the results of the t test analysis, teount0.695>tipe 0.688 Students with
moderate academic values with a correlation (ryy) of 0.99. Based on the results of t test
analysis, teound2.38>tap. 0.680. Students with [ow academic scores with a correlation (ryy)
of 0.12. Based on the results of t test analysis, teount0.911>t:e 0.688. It can be concluded
that there is a significant relationship between learning motivation and science learning
outcomes of grade VII students of SMP Negeri 1 LubukDalamon Lessson Year
2017/2018.

Keywords: Learning motivation, Science learning outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah telah melaksanakan pemerataan layanan pendidikan untuk
menuntaskan wajib belajar pendidikan sembilan tahun yang berkualitas bagi semua
anak Indonesia. Anam (2015: 1) menyatakan bahwa. pendidikan adalah proses
pembelajaran-dimana_peserta didik menerima dan memahami pengetahuan sebagai
bagian dari dirinya, dan kemudian mengolahnya untuk kebaikan dan kemajuan
bersama. Sedangkan menurut .Sugiyono (2013; 88) Pendidikan adalah suatu proses
pencapaian tujuan artinya pendidikan berupa serangkaian kegiatan yang bermula dan
kondisi-kondisi aktual dari individu yang belajar, tertuju pada pencapaian individu
yang diharapkan.

Hal yang bisa dilakukan untuk mencapai suatu sistem pendidikan yang baik
harus melalui.serangkaian poses belajar mengajar. Menurut.Sudjana (2013: 28)
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya
keterampilannya,” kecakapan dan kemampuannya, — daya reaksinya, daya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

Salah satu cara untuk memacu semangat siswa untuk belajar diperlukan adanya
motivasi belajar yang baik. Motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu;
usaha yang menyebabkan.sesorang atau kelompok orang tertentu tergerak untuk
melakukan sesuatu karen ingin-meneapai.tujuan yang dikehendaki atau mendapatkan
kepuasan dengan perbuatannya (Wisudawati, 2014: 271). Motivasi adalah sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar, dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar
(Dimyati & Mudjiono, 2013:80). Sedangkan menurut Hamalik (2013:158), Motivasi



adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru bidang studi IPA, dikelas
VII SMPN 1 Lubuk Dalam Ajaran 2017/2018, pada tanggal 23 Oktober 2017,
terdapat beberapa masalah yang menyebabkan kegiatan proses belajar mengajar tidak
optimal diantaranya«adalah: rendahnya motivasissiswa.dalam pembelajaran IPA,
seperti siswa-kurang tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa
sering merasa putus asa ketika gagal menyelesaikan tugas yang ada, siswa dalam
mengerjakan tugas tidak percaya-diri:sehingga tidak mampu bekerja secara mandiri,
siswa cenderung tidak mampu mempertahankan ~ pendapat yang telah
disampaikannya, dan siswa kurang tertarik dalam mencari--serta memecahkan
permasalahan yang ada, hal ini ditandai dengan rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA, hal ini ditandai dengan masih terdapat hasil belajar siswa yang
berada dibawah' KKM yang telah ditentukan yaitu 65 sebesar 54% dari 30 orang
siswa, hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Selain itu kurangnya interaksi siswa dan guru saat proses
belajar mengajar berlangsung, ditandai dengan jarangnya siswa bertanya kepada guru
dan apabila diberi pertanyaan siswa lebih banyak yang pasif. Berdasarkan hasil
perolehan nilal siswa dapat dikelompokkan:menjadi tiga, yaitu timggi, sedang, dan
rendah, nilai ini dilihat berdasarkan penetapan KKM sekolah.

Motivasi sangat diperlukan guna menumbuhkan minat terhadap pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang lilakukan Taiyeb dan Mukhlisa (2015:16) dalam penelitian
yang berjudul “Hubungan Gaya Belajar.dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA N 1 Tanete Rilau” yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Tanete Rilau.

Adanya motivasi belajar yang baik maka diharapkan dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Menurut Suprijono (2014: 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,



nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil
belajar berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai oleh
siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan kompetensi
dasar dan materi standar yang dicari. Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan.ilmu yang berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematik, sehingga bielogi bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga-merupakan: suatu penemuan. IPA memegang peranan
yang sangat penting. Ada 2 hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu
IPA sebagal produk (Pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif) dan IPA sebagai proses (Pengetahuan IPA yang
meliputi kerja ilmiah). IPA memiliki 4 unsur utama yaitu sikap, proses, produk, dan
aplikasi. Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur tersebut diharapkan dapat
muncul sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh dan
menggunakan rasa ingin taunya untuk memahami fenomena alam melalui kegiatan
pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah metode ilmiah (Wisudawati,
2014 22-24).

Berdasarkan latar belakangyang. telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat penelitian yang berjudul: “Hubungan Antara Motivasi dengan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Kelas VII SMP. Negeri 1 Lubuk Dalam
Tahun Ajaran 2017/2018"’.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi, masalah pada penelitian ini dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
1) Rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran IPA, di buktikan dengan 54%
dari 30 orang siswa yang berada di bawah KKM yaitu 65.

2) Siswa kurang tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru
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3) Siswa sering merasa putus asa ketika gagal menyelesaikan tugas yang ada

4) Siswa dalam mengerjakan tugas tidak percaya diri sehingga tidak mampu bekerja
secara mandiri

5) Siswa cenderung tidak mampu mempertahankan pendapat yang telah

disampaikannya

Siswa kurang ter dala em permasalahan yang ada

pada penelitia 1uS ~ eriky ada Hubungan yang
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1.5.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a) Bagi Siswa, dengan mengetahui hubungan motivasi dengan hasil belajar
diharapkan dapat memperbaiki aktivitas siswa terutama pada pelajaran IPA.
Sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang memuaskan.

b) Bagi guru, semoga penelitian ini dapat memberikan-masukan untuk menentukan
persepsi siswa guna untuk meningkatkan hasil belajar IPA.

c) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk menentukan
kebijaksanaan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar IPA yang menekankan
pada pemberikan motivasi kepada siswa.

d) Bagi peneliti, sebagai wawasan untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan
pemahaman tentang pengaruh motivasi siswa dalam meningkatkan hasil belajar
IPA.

1.6 Definisi Istilah Judul

Guna menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran istilah judul yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan definisi istilah judul
sebagai berikut:

Motivasi-adalah dorongan yang timbul“dari diri seseorang secara sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; usaha yang
menyebabkan sesorang atau kelompok orang tertentu tergerak untuk melakukan
sesuatu karen ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapatkan kepuasan
dengan perbuatannya (Wisudawati, 2014: 271).

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar merupakan kemampuan siswa
dalam memenuhi tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi
dasar. Hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan
dicapai oleh siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai

dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dicari. (Suprijono, 2014: 5)



BAB |1
TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Paradigma Pembelajaran Biologi

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menentukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru, dengan aturan-
aturan lama dan merevisinya apabila“aturan-aturan’ityu tidak lagi sesuai. Bagi siswa
agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan mereka harus
bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya dengan ide-
ide (Trianto, 2007: 13). Esensi dari teori konstruktivisme menurut Nur dalam Trianto
(2007: 13-14) yaitu guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan
memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka
sendiri, dan mengajar. siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi
mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat.memberi.siswa anak tangga yang membawa
siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang memanjat
anak tangga tersebut.

Salah satu landasan teoritik pendidikan = IPA/Biologi modern termasuk
pembelajaran dengan  pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) adalah" teori pembelajaran konstruktivisme. Pendekatan ini pada
dasarnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk.melakukan, mencoba, dan
mengalami sendiri (learning t0 do), dan bukansekedar pendengar yang pasif
sebagaimana penerima terhadap semua“informasi yang disampaikan guru (Rusman,
2012: 205). Selain itu pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggi, transfer pengetahuan lintas disiplin,
serta pengumpulan, penganalisisan dan peyintesisan informasi dan data dari berbagai
sumber dan pandangan.

Suparno dalam Al-tabany (2014: 20) mengemukakan, prinsip-prinsip dasar

konstruktivisme terhadap pembelajaran, yaitu: (a) Pengetahuan diabangun sendiri



oleh siswa, baik secara personal ataupun sosial, (b) Pengetahuan tidak dapat

dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa menalar, (c)

Siswa aktif mengkontruksi terus menerus, sehingga terjadi perubahan konsep ilmiah,

(d) Guru berperan sebagai fasilisator menyediakan sarana dan situasi agar proses

kontruksi pengetahuan siswa berjalan mulus.. Frianto (2007:13) menamahkan, prinsip

dasar kontruktivisme yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa

guru tidak hanya memberi pengetahuan pada siswa. Menurut VVon Glaserfeld dan

Kitchener dalam Wisudawati 1(2014: "45), “secaracringkas gagasan konstruktivisme

pengetahuan dapat dirangkum sebagai berikut :

a) Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi
selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek.

b) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu
untuk pengetahuan.

c) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang. Struktur konsepsi
membentuk: pengetahuan.bila. konsepsi.itu-berlaku dalam berhadapan dengan

pengalaman-pengalaman seseorang.

2.1.2 Motivasi Belajar
2.1.2.1 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri seseorang secara sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; usaha yang
menyebabkan sesorang atau.kelompok orang.tertentu tergerak untuk melakukan
sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapatkan kepuasan
dengan perbuatannya (Wisudawati, 2014: 271). Slameto (2010: 58) menjelaskan,
motif erat kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam menentukan tujuan itu
dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat.
Sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya

penggerak/pendorongnya.



Sedangkan menurut Dimyati dan Mujiono (2013: 80), motivasi adalah sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan _dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
Motivasi adalah perubahan energy-dalam diri_(pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2013:158).

Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang
untuk dapat melakukan kegiatan belajar ‘dan menambah, keterampilan, pengalaman.
Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk tercapai suatu tujuan. Peserta
didik akan bersungguh-sungguh belajar karena termotivasi mencari prestasi,
mendapat kedudukan dalam jabatan, menjadi politikus dan memecahkan masalah.
Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, motivasi sangat diperlukan guna
menumbuhkan minat terhadap pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk belajar
(Taiyeb dan Mukhlisa,2015:9).

2.1.2.2 Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan. Mujiono (2013: 85), fungsi motivasi adalah sebagai
berikut:
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan
teman sebaya.
c. Mengarahkan kegiatan belajar.
d. Membesarkan semangat belajar.
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang
bersinambungan.
Menurut Hamalik (2013:161), fungsi motivasi meliputi :
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka

tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.



Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.
Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi mobil.
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
Sedangkan menurut Sardiman (2014: 85);:ada tiga fungsi motivasi yaitu :
Menderong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak-atau motor yang
melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan
menghadapi ujian dengan-harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan
belajar dan tidak tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

2.1.2.3 Ciri-ciri Motivasi Belajar

Ciri-ciri motivasi yang ada pada diri setiap orang seperti yang diungkapkan

oleh sardiman (2014: 83) adalah sebagai berikut:

=

o o

> o o

Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
Lebih senang bekerja mandiri

Cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin

Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini

Senang mencari dan memecahkan masalah



2.1.2.4 Jenis-jenis Motivasi Belajar

Menurut Hamalik (2013: 162-163), motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis
yaitu:
a. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik-adalah- motivasi_yang tercakup didalam:situasi belajar dan
menemui kebutuhan ‘dan tujuan-tujuan murid.. Motivasi ini sering juga disebut
motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri.
Misalnya keinginan untuk mendapat.keterampilan' tertentu, memperoleh informasi
dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan,
menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, keinginan diterima oleh orang
lain, dll. Jadi, motivasi itu timbul tanpa pengaruh dari luar.
b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari
luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medali pertentangan
dan persaingan yang bersifat negative ialah sarcasm, ridicule dan hukuman. Motivasi
ekstrinsik ini tetap diperlukan disekolah, sebab pengajaran disekolah tidak semuanya
menarik minat siswa belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan
oleh sekolah. Karena itu motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru
sehingga para siswa mau dan ingin belajar.

Menurut Sardiman (2014: 86), motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
adalah sebagai berikut:
a. Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir,
jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Contohnya adalah dorongan untuk makan,
dorongan untuk minum dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual.
b. Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Contohnya adalah
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar

sesuatu didalam masyarakat
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2.1.2.5 Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Siswa
Menurut Hamalik (2013: 166-167), guru dapat menggunakan bebagai cara
untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar siswanya, ialah sebagai

a.

berupa angka

yang di 2 Ju an mendorong

motivasi ajarn jadi | yang mendapat angka

kurang, mungk ulka : | adi pendorong agar
belajar lebi
b. Pujian

~yan elan dilakukan dengan

berhasil bes enimbulkan rasa puas
dan senang.

C.

S tertentu, misalnya

pemberian h ang mendapat atau

menunjukkan pemenang sayembara

anggota kelompok turutnya, kada ) perasaan untuk mempertahankan nama
baik kelompok menjadi pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar.
e. Persaingan

Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikan motif-motif sosial
kepada murid. Hanya saja persaingan individual akan menimbulkan pengaruh yang
tidak baik, seperti: rusaknya hubungan persahabatan, perkelahian, pertentangan,

persaingan antar kelompok belajar.
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f.  Tujuan dan level of aspiration

Dari keluarga akan mendorong kegiatan siswa.
g. Sarkasme

lalah dengan jalan mengajak para siswa yang mendapat hasil belajar yang
kurang. Dalam batas-batas tertentu sarkasme dapat.mendorong kegiatan belajar demi
nama baiknya, tetapi dipihak lain dapat menimbulkan sebaliknya, karena siswa
merasa dirinya dihina, sehingga memungkinkan timbulnya konflik antara murid dan
guru.
h. Penilaian

Penilaian secara kontinu akan mendorong murid-murid belajar, karena setiap
anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik. Disamping itu,
para siswa selalu mendapat tantangan dan masalah yang harus dihadapi dan
dipecahkan, sehingga mendorongnya belajar lebih teliti dan seksama.
I. Karyawisata

Cara ini dapat membangkitkan-motivasi belajar oleh karena dalam kegiatan ini
akan mendapat pengalaman langsung dan bermakna baginya. Selain dari itu, karena
objek yang akan dikunjungi adalah_objek yang menarik minatnya. Suasana bebas,
lepas dari keterikatan ‘ruangan kelas‘ besar- manfaatnya untuk menghilangkan
ketegangan-ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar dapat dilakukan lebih
menyenangkan.
J- Film pendidikan

Setiap siswa merasa senang menonton film. Gambaran dan isi cerita film lebih
menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Para siswa mendapat pengalaman
baru yang merupakan suatu unit cerita yang bermakna.
k. Belajar melaui radio

Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada mendengarkan ceramah
guru. Radio adalah alat yang penting untuk mendorong motivasi belajar murid.
Kendatipun demikian, radio tidak mungkin dapat menggantikan kedudukan guru

dalam mengajar. Masih banyak cara yang dapat digunakan oleh guru untuk
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membangkitkan dan memelihara motivasi belajar murid. Namun yang lebih penting
ialah motivasi yang timbul dari dalam diri murid sendiri seperti dorongan kebutuhan,
kesadaran akan tujuan dan juga pribadi guru sendiri merupakan contoh yang dapat

merangsang motivasi mereka.

2.2 Hasil Belajar
2.2.1.1 Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar adalah.:pola-pola “perbuatan, cnilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2014: 5). Hasil belajar berfungsi
sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai oleh siswa
sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan kompetensi dasar
dan materi standar yang dicari. Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Sudjana (2013: 50-55) menyatakan hasil belajar di
kategorikan kedalam tiga tipe, yakni tipe hasil belajar bidang kognitif, tipe hasil
belajar bidang afektif, dan tipe hasil belajar bidang Psikomotorik.

2.2.1.2 Fungsi Hasil Belajar

Menurut Dimyati & Mudjiono’ (2013:200-201), Hasil dari kegiatan evaluasi
hasil belajar pada akhirnya difungsikan dan ditujukan untuk keperluan sebagai
berikut :
a. Untuk diagnostik dan pengembangan

Hasil dari kegiatan evaluasi ‘untuk diagnostik dan pengembangan adalah
penggunaan hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar sebagai dasar pendiagnosisan
kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab-sebabnya.
b. Untuk seleksi

Hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar sering kali digunakan sebagai dasar
untuk menentukan siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis jabatan atau jenis
pendidikan tertentu.

c. Untuk kenaikan kelas
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Menentukan apakah seorang siswa dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi
atau tidak, memerlukan informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat
guru.

d. Untuk penempatan

Agar siswa dapa e esuai an tingka mpuan dan potensi
yang mereka mi . . atar ’@l atannsiswa pada

Slameto (2010: 54) berpend: at : akie ' mempengaruhi hasil
belajar dibagi menjac ) ; < 3 eksternal. Faktor
internal adalah fa g ada dalam d L elajar, sedangkan

ar) meliputi

b. Faktor psikol iri i perhati at, bakat, motif,

b. Faktor sekolah, mencakup metode urikulum, reaksi guru dengan
siswa, reaksi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran, dan alat
pembelajaran,

c. Faktor masyarakat, pengaruh terjadi karena keberadaan siswa itu sendiri

dimasyarakat.
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2.3 Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa

Menurut Dimyati dan Mujiono (2013:80), motivasi adalah sebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan.mengarahkan-sikap dan perilaku individu belajar.

Jadi, keinginan dalam belajar mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa,
keinginan inilah yang disebut motivasi. Guru diharapkan mampu dan bisa
membangkitkan Kkeinginan.siswa ' dalam “belajar ;supaya siswa. mendapatkan hasil
belajar yang opimal, karena motifasi memiliki pengaruh yang kuat dalam proses
belajar mengajar.

2.4 Penelitian yang Relevan

Sebagail bahan pembuktian dan penguatan terhadap tinjauan teori yang telah
disampaikan sebelumnya, berikut ini dijelaskan beberapa penelitian yang relevan:

Penelitian.yang lilakukan.oleh Taiyeb.dan Mukhlisa (2015) dalam penelitian
yang berjudul “Hubungan Gaya Belajar dan Motivasi Belajar.Dengan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XI IPA._SMA N 1 Tancte Rilau” yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan motivasi belajar dengan‘hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Tanete Rilau.

Nugroho (2016) dalam jurnal yang berjudul “Hubungan motivasi belajar
dengan hasil belajar kognitif dan tanggung jawab siswa kelas IV SD” menyatakan
bahwa analisis uji product mement (X terhadap Y1) diperoleh rhitung 0,279 dengan
rtabel 0,176 (rhitung > rtabel ) "dan analisis uji product moment (X terhadap Y2)
diperoleh rhitung 0,260 dengan rtabel 0,176 ( rhitung> rtabel ). Korelasi koefisien
kedua hubungan variabel bernilai rendah. Kesimpulan penelitian ada hubungan
positif motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA.

Yunanti (2016) dalam jurnal yang berjudul Hubungan antara kemampuan
metakognitif dan motivasi belajar dengan hasil belajar biologi kelas IX MTS N Metro

Tahun Pelajaran 2013/2014. Terdapat hubungan positif antara motivasi belajar siswa
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dengan hasil belajar biologi. Persamaan regrasi sederhana yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah Y = 0,770 + 0,070X2 dengan kekuatan hubungan antara variabel
X2 terhadap Y sebesar 0,710. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi belajar
siswa, maka akan semakin tinggi pula hasil belajarnya.

Penelitian yang dilakukan Hamdu dan Agustina (2015) dalam jurnal yang
berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pestasi Belajar Ipa Di Sekolah
Dasar Siswa Kelas [V SDN Tarumanagara Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya”
menyatakan bahwa data menunjukkan.interprestasi‘tingkat reliabilitas tinggi besarnya
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA adalah sebesar 48,1%.

Penelitian yang dilakukan oleh Sardiyono dan Yutmini (2013) dengan judul
“Pengaruh penggunaan media compact disk interaktif terhadap prestasi belajar
IPA/Fisika pada siswa kelas VII1 SMPN Di kecamatan Kalasan ditinjau dari motivasi
belajar” menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi rendah terhadap prestasi belajar
IPA/Fisika pada siswa kelas VIII SMP-N.Di kecamatan Kalasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2015) dengan judul “hubungan
motivasi dengan hasil belajar biolegi siswa Kelas X SMP Negeri Se-Kecamatan XIII
Koto Kampar tahun ajaran 2014/2015”.' Yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas X.

Penelitian yang dilakukan oleh Puri (2014) dengan judul “Hubungan antara
motivasi dengan hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTS Darul Hikmah Pekanbaru
Tahun Ajaran 2014/2015” menyatakan bahwa nilaiskorelasi antara motivasi dengan
hasil belajar yaitu r= 0,937 dengan kontribusi sebesar 87,79%. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
motifasi dengan hasil belajar biologi dan tidak ada hubungan yang signifikan antara
gender dengan hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTS darul Hikmah Pekanbaru
Tahun Ajaran 2014/2015.

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2015) dengan judul “Hubungan

motivasi belajar dengan hasil belajar biologi siswa MTS Islamiyah Siak Hulu Tahun
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Ajaran 2014/2015” dari hasil penelitian diperoleh korelasi antara variabel X(Motivasi
belajar) dan variabel Y(Hasil belajar) sebesar 0,658, dan kontribusi motivasi belajar
terhadap hasil belajar biologi sebesar 43,29%. Berdasarkan analisis hasil uji tdidapat
thitung (7,95) > tiaper (1,666
yang signifikan g dengan gi_ siswa MTS Islamiyah

Siak HuluF ﬁ\\'\\“ ..

. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

2.5 Hipa

Pene I kebenarannya. Adapun

“ 27
hipotesis ﬁ o Signifikan antara
Motivasi Negeri 1 Lubuk

Dalam Taht

‘\\\\\\!‘E‘ “

%
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu penelitian
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3.2.2 Sampel

Arikunto, (2013: 174) menyatakan sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti.Sedangkan Sugiyono (2013: 118) sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki _oleh populasi tersebut.Penelitian ini menggunakan
Proportionate StatifiedSimple™ randem_sampling.Menurut™ Sugiyono (2013: 120)
teknik Proportionate StatifiedSimple Random Sampling dugunakan bila populasi
mempunyai anggota atau unsur Yyang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional.

Pengambilan sampel menurut Riduwan (2014: 95), jika subjeknya kurang dari
100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100
orang dapat diambil-10-50% atau 20-25% atau lebih. Sampel pada penelitian ini
diambil 50% dari pepulasi yang berjumlah 157 orang.

Jumlah populasi (N)= 157 siswa, diperoleh sampel penelitian sebanyak 50% X
157, jumlah sampel sebanyak 78,5 orang. Agar memperoleh jumlah sampel sesuai
dengan kebutuhan penelitian, maka dapat digenapkan besaran sampel menjadi 79
orang. Selanjutnya, dengan cara pengambilan sampel tersebut, maka diperoleh jumlah

sampel menurut masing-masing kelas dapat dilihat pada:Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian Dari Masing-masing Kelas

NO Kelas Populasi ; Sampel

1. \ALH 30 15

2. VI, 32 16

3. \AIE 32 16

4, Vil 32 16

5. Vs 31 16
Jumlah 157 79

Sumber: Data Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018.

Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi pembagian kelompok dalam kelas
yaitu kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok bawah. Dalam penentuan

kelompok tersebut berdasarkan daya beda, yaitu kelompok atas 25% yang memiliki
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kemampuan tinggi dari jumlah siswa, kelompok sedang 50% yang memiliki
kemampuan sedang dari jumlah siswa, dan kelompok bawah 25% yang memiliki
kemampuan rendah dari jumlah siswa (Trianto, 2013: 69).Sampel penelitian
berdasarkan kemampuan siswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3 6‘ an Kemampuan
NO ve Jumlah
A R

1. AR it 15 Siswa
2. » . &~ 16 Siswa
3. r Al Ferd 16 Siswa
4, \v r 16 Siswa
5. v ' V5 ™ 16 Siswa

w AV A — 79 Siswa

as VI Ajaran 2017/2018.

dibawah ini:
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Variabel X Variabel Y

Motivasi Belajar > Hasil Belajar
Gambar 1. Desain penelitian korela hasil belajar IPA siswa kelas
VII SMP Negeri 3

Keterangan:

1. Variabel b . Variabel
bebas dala

2. Variabel te abel terikat
dalam penelitian ir

3. Tanda Panah dengan hasil
belajar IPA si

Dalam pene : a adalah at at langsung dari
responden dengan me : ot kepada sampel-pe . swa kelas VII

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Arikunto (2013: 199) observasi adalah suatu kegiatan pemuatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

21



Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 203) observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila

responden yang diamati tidak terlalu besar.

3.5.2 Dokumentasi

Menurut Arikunto (2013: 274) metode dokumentasi merupakan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda,.dan:lain sebagainya./RPada penelitian.ini Dokumen yang
diambil berbentuk yaitt foto dan data nilai UTS mata pelajaran 1PA kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018.

3.5.3 Wawancara

Wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawacara. \Wawancara digunakan
oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang;-misalnya untuk mencari data tentang
variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap
sesuatu (Arikunto, 2013: 198).

3.6 Angket

Kuisioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Angket yang digunakan berupa.angket terbuka yang mana responden
berkesempatan untukmemberikan: alasan terhadap pernyataan yang diberikan
(Sugiyono, 2013:199). Sedangkan menurut Arikunto (2013: 194) angket adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tetang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan angket tentang motivasi
belajar siswa yang disusun dengan menggunakan skala Likert. Sugiyono(2013: 134-

135) menyatakan Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
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persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi
dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS) untuk 5 alternatif pilihan jawaban dan-untuk 4 alternatif pilihan jawaban
yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Tidak Baik (TB), dan Sangat Tidak Baik (STB).
Angket pada penelitian ini menggunakan 3 alternatif jawaban antara lain Setuju
(S), Cukup Setuju(CS),dan Tidak:Setuju'(TS):” Dimanas;skor untuk Setuju (S) itu 3
poin, skor untuk Cukup Setuju (CS) itu 2 poin, dan skor untuk. Tidak Setuju (TS) itu
1 poin. Berdasarkan kebebasan responden dalam menjawab setiap pertanyaan,
angket yang digunakan adalah angket tertutup, Arikunto (2013: 195) menyatakan
angket tertutup angket yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden
tinggal memilih. Selain itu angket tertutup akan' membantu responden untuk
menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis
data terhadap seluruh.angket yang telah.terkumpul (Sugiyono: 2013: 201). Kisi-Kisi
angket dan penskoran angket pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 4.Kisi-kisi Angket Motivasi belajar Sesudah Validasi

No Indikator A\ N Kriteria Sikap ~“fweNo Butir | Total
1. Tekun Cepat bosan terhadap tugas-tugas rutin 1,39 12 12
Menghadapi | Mengikuti pembelajaran dengan serius 2,6,8,10
Tugas Berusaha " mengerjakan tugas - dengan | 7, 14, 16,
maksimal 29
2. | Tidak Mudah | Tidak mudah menyerah dalam | 5, 23, 28 6
Putus Asa mengerjakan tugas
Tetap giat belajar meskipun sudah 37
memperoleh hasil yang baik
Tetap mencoba meskipun sering gagal 24, 36
3. | Lebih Senang | Mengerjakan tugas tanpa mencontek 4,21 6
Bekerja Percaya dengan hasil kemampuan sendiri 11,22, 31
Mandiri Tidak mudah terpengaruh jawaban yang 38
di beri teman
4. Dapat Memberikan masukan ketika teman 19, 34 7
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No Indikator Kriteria Sikap No Butir | Total

Mempertahank | melakukan presentasi
an Pendapat | Menjawab pertanyaan yang diberikan 13, 20
guru dengan percaya diri
Memiliki alasan jika ingin memberikan | 15, 18, 33

38

berikut:

b)

c)
d)

e)

3.7 Prosedu

Penyusunan instrumen pene
Validasi instrumen penelitian

Pengambilan data/penyebaran angket penelitian kepada responden (sampel
penelitian)

Pengolahan data

24



3.8 Uji Coba Instrumen

Setelah instrumen penelitian disusun maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba terhadap angket atau instrumen tersebut.Uji coba dilakukan
sebelum pelaksanaan penelitian sesungguhnya.Tujuan uji coba ini adalah untuk
melihat validitas dan_reliabilitas instrumen atau.angket yang. digunakan dalam

penelitian.

3.8.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu Instrumen.Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. (Arikunto, 2013: 211).

Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 173), jika instrumen dikatakan valid
berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid
sehingga valid berarti-instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Data yang diperoleh dari uji coba, kemudian dilakukan uji
validitas dengan menggunakan pregram SPSS (StatisticyProgram for Social Science)
for windows 17.

Pada penelitian ini uji validasi yang dilakukan berjalan lancar. Validasi
dilakukan pada tanggal 11 April 2018di SMP. Negeri 1 siak“hulu pada kelas Vlic
dengan jumlah responden sebanyak 36 orang. Berdasarkan hasil validasi yang telah
dilakukan menggunakan program SPSS (Statistic Proegram for Social Science) for
windows 17,dari 58 butir pernyataan angket diperoleh 38 pernyataan yang valid,

sementara 20 butir pernyataan lainnya dinyatakan tidak valid. (Lampiran 7)

3.8.2 Teknik Analisis Data Deskriptif
Setelah data terkumpul dengan lengkap tahap berikutnya adalah tahap analisis
data. Menurut Sugiyono (2013: 207) analisis deskriptif adalah statistik yang

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Selanjutnya
menurut Sudijono dalam Yulisanita (2017: 39) analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik deskriptif persentase sebagai berikut:

ggunakan Kriteria
yataan angket dan
banyaknya k motivasi belajar

siswa sebag

1. Skorte skor
2. Skor ter skor
3. Skor tere %
4. Rentang
5.
Jadi hasil Ka ah dise den 8 item pernyataan dan 3
pilihan jawaban, didap sebagali berikut:

Tabel 6. Modifikasi Skor Angket Motivasi Belajar

No Skor yang diperoleh Kategori
1. 77% - 100% Tinggi
2. 55% - 76% Sedang
3 33% - 54% Rendah

Sumber: Dimodifikasi Riduwan (2010: 41)
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Sedangkan untuk kategori hasil belajar, khusus dalam penelitian ini sesuali
dengan nillai KKM sekolah yaitu 65, sehingga untuk menentukan kriteria dari hasil

belajar tersebut adalah: Rentangannya 100 - 65 = 35 dan panjang interval =

rentang

=3 _ 11,6 dibulat

: an _menjadi 12. Sehingga k

riteria untuk hasil belajar

kategori

adalah:

3.8.3 Teknik Analis | :
Sugiyono (2013 isis i sial ¢ atistik yang

digunakan untuk i ampel asilnya ‘ uk populasi.

Q‘;‘\\

Untuk menghit asil belajar IPA
siswa digunakan rumu ?ﬁ
v
Keterangan
Iy : Angka indeks korelasi “r” P
n : Jumlah Responen
Yxy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan'y
>x : Jumlah seluruh skor x
My : Jumlah seluruh skor y
Yx? : Jumlah seluruh skor x yang dikuadratkan
Yy? : Jumlah seluruh skor y yang dikuadratkan
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Apabila, nilai r sudah didapat, maka untuk mengetahui tingkat hubungan

motivasi belajar siswa dengan hasil belajar IPA siswa, dapat dilihat pada Tabel 8
berikut.

2l

veRath

Sumber: S

3.10Uji Si

Cara
belajar IPA iketahui signifikan
hubungan t jian ini bertujuan
untuk meng an rumus sebagai
berikut (Sug
Keterangan :

thitung = Nilai thitung
r = Koefisien korelasi r;
n = Jumlah Responden (Sampe

Setelah hasil thiwng didapatkan kemudian dicari tuper dengan taraf signifikan 5%
dan dk = n-2. Dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika thiwng = tranel, Ho ditolak dan H, diterima yang berarti ada hubungan yang

signifikan antara cara belajar dengan hasil belajar IPA siswa.
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2) Jika thiung < tranel, Ho diterima dan H, ditolak yang berarti tidak ada hubungan

yang signifikan antara belajar dengan hasil belajar IPA siswa.

3.11Koefisien Determinan
Koefisien determi ads
‘h‘ﬁ
semua pengaruh el in en te
besar kecilny:

koefisien dete

e s

SANRRRLERARS

Pearson Prod
81).Dilakukan
mempunyai kont
perhitungan koef
berikut:

Keterangan :
KP : Nilai koefisie
r : Nilai koefisien
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Peneliti melakukan pengurusan surat izin sebelum mengadakan penelitian di
SMP Negeri 1 Lubuk Dalam. Pengurusan surat izin_pertama.kali yaitu kepada
Tata Usaha Fakultas padatanggal 13 April 2018 yang ditanda tangani eleh Dekan
dan ditujukan kepada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Riau.

Data yang diperolah dalam -penelitian ~ini; merupakan tanggapan dari
responden terhadap angket yang disebarkan. Sebelum angket disebarkan kepada
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk Dalam yang merupakan populasi penelitian
dan sampel berjumlah 79 orang siswa dalam penelitian ini, terlebih dahulu angket
tersebut diujikan. Uji coba yang dimaksudkan adalah untuk mendapatkan validitas
dan realibilitas alat ukur yang handal.

Uji coba angket dilaksanakan pada siswa kelas VIlc SMP Negeri 1 Siak
Hulu pada tanggal 11 April 2018. Jumlah siswa (responden) dalam pelaksanaan
uji coba ini sebanyak 36 orang. Hasil uji coba keseluruhan lembar jawaban siswa
terhadap angket yang.telah diisi kemudian akan beri diskor dan dimasukkan ke
dalam tabulasi, sehingga dapat dianalisis lebihfanjut:-Uji validitas dan realibilitas
untuk angket motivasi belajar dengan hasil belajar dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS (Statistic Program for Social Science) for windows 17. Apabila uji
coba yang dilakukan memperoleh hasil yang valid dan reliabel, serta memenuhi
standar sebagai alat ukur maka data yang diperoleh dari-uji coba dapat digunakan
sebagai data penelitian. Berdasarkan hasil.analisis dari 58 butir angket motivasi
belajar diperoleh 38 butir yang valid dan reliabel (Lampiran 5).

Setelah dikonsultasikan bersama pembimbing diputuskan bahwa 38 butir
angket motivasi belajar yang sudah valid dan reliabel dapat digunakan untuk
mengambil data penelitian karena angket tersebut sudah mewakili untuk setiap
indikator. Pada penelitian ini menggunakan 5 indikator, antara lain tekun
menghadapi tugas, tidak mudah putus asa, lebih senang bekerja mandiri, dapat

mempertahankan pendapat, serta senang mencari dan memecahkan soal.

30



Selain melakukan pengumpulan angket motivasi belajar dari kelas VII,
peneliti juga meminta data hasil belajar murni pelajaran IPA yaitu nilai ujian
tengah semester (UTS) semester genap yang belum dijadikan rapor. Peneliti juga
mewawancarai guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk Dalam untuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Hal ini dilakukan guna melihat seberapa besar

pengaruh motivasi terhadap.hasil belajar peserta didik.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan: pada tangoal 2 Mei 2017 sampai 5 Mei
2018 pada kelas VII ‘SMP Negeri 1 Lubuk Dalam/Tahun Ajaran 2017/2018,
Jumlah responden penelitian sebanyak 79 orang siswa. Sebelum- angket diisi oleh
responden penelitian, terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari
pengisian angket tersebut, serta memberi arahan mengenai tata cara pengisian
angket kepada-siswa (responden). Setelah diberikan arahan yang dirasa cukup
untuk memuat responden benar-benar paham tentang tata cara pengisian angket,
barulah peneliti membagikan anket tentang motivasi belajar dan meminta para

responden untuk mengisinya.

4.2 Analalisis Data
4.2.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, data tentang motivasi belajar diperoleh dari angket yang
telah disebarkan kepada responden. Adapun angket yang digunakan terdiri dari 38
pernyataan dengan tiga alternatif jawaban. Pengolahan data angket yang telah diisi
oleh responden akan diberikan skor..Adapun angket yang digunakan terdiri dari
38 item dengan 3 alternatif jawaban, yaitu: Setuju (S) itu 3 poin, skor untuk
Cukup Setuju (CS) itu 2 poin, dan skor untuk Tidak Setuju (TS) itu 1
poin.Penentuan skor item untuk motivasi belajar masing-masing dalam penelitian
ini adalah 38 (skor minimal) dan 114 (skor maksimal). Untuk lebih jelasnya, skor

item angket dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Penskoran Angket Motivasi Belajar

No Pilihan Jawaban Skor
1. | Setuju (S) 3
2. | Cukup Setuju (CS) 2
3. | Tidak Setuju (TS) 1

Sumber: Modifikasi Sugiyono (135: 2013)

4.2.1.1 Rekapitulasi Berdasarkan-Kemampuan Akademik Tinggi

Guna mempermudah pengolahan data angket yang telah diisi oleh
responden, angket yang telah diberikan skor akan dikelompokkan berdasarkan
frekuensi jawaban responden. Skor angket yang telah, dikelompokkan kemudian

dihitung dalam bentuk persen.Hal tersebut dapat dilihat pada-Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi  Seluruh Indikator Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018 Berdasarkan Kemampuan
Akademik Tinggi

Indikator Persentase (%) | Kategori
Tekun Menghadapi Tugas 87,92 Tinggi
Tidak Mudah Putus Asa 94,5 Tinggi
Lebih Senang Bekerja Mandiri 87,67 Tinggi
Dapat Mempertahankan Pendapat 95.71 Tinggi
Senang Mencari dan Memecahkan Soal 93,29 Tinggi
Jumlah 363,38
Rata-rata 82,798
Kategori Tinggi

Tabel 10 Menunjukkan bahwa indikator pertama tekun menghadapi tugas
persentasenya sebesar 87,92% dengan kategori  tinggi. Indikator kedua tidak
mudah putus asa persentasinya 94,5% dengan kategori tinggi. Indikator ketiga
lebih senang bekerja mandiri persentasenya 87,67% dengan kategori tinggi.
Indikator keempatdapat mempertahankan pendapat persentasinya 95,71% dengan
kategori tinggi. Indikator kelima senang mencari dan memecahkan soal
persentasinya 93,29% dengan kategori tinggi. Kemudian untuk indikator dapat
mempertahankan pendapat memiliki persentase paling tinggi sedangkan indikator
lebih senang bekerja mandiri memiliki persentase paling rendah. Secara

keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator motivasi belajar siswa

32




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berkemampuan akademik tinggi sebesar 82,79%. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 2.

100 [87.92] [87.67] —

D>
Tabel 11. Rekapitulasi Seluru . mmm% ajar IPA Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk Dala 017/2018 Berdasarkan Kemampuan

Akademik Sedang
Indikator Persentase (%) Kategori
Tekun Menghadapi Tugas 78,92 Tinggi
Tidak Mudah Putus Asa 83 Tinggi
Lebih Senang Bekerja Mandiri 81,8 Tinggi
Dapat Mempertahankan Pendapat 88,01 Tinggi
Senang Mencari dan Memecahkan Soal 83,43 Tinggi
Jumlah 415,16
Rata-rata 82,80%
Kategori Tinggi
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Tabel 11 Menunjukkan bahwa indikator pertama tekun menghadapi tugas
persentasenya sebesar 78,92% dengan kategori tinggi. Indikator kedua tidak
mudah putus asa persentasinya 83% dengan kategori tinggi. Indikator ketiga lebih
senang bekerja mandiri persentasenya 81,8% dengan kategori tinggi. Indikator

keempat dapat mempertahankan pendapat persentasinya 88,01% dengan kategori

tinggi. Indikator kelima _s mencari dan memecak oal persentasinya

pendapat
menghadapi t
rata-rata selur

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Indikator 1 ndikato 0 Indikator 5

Gambar 3. Rekapitulasi Seluruh Indikator Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018 Berdasarkan Kemampuan
Akademik Sedang
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4.2.1.3 Rekapitulasi Berdasarkan Kemampuan Akademik Rendah

Guna mempermudah pengolahan data angket yang telah diisi oleh
responden, angket yang telah diberikan skor akan dikelompokkan berdasarkan
frekuensi jawaban responden. Skor angket yang telah dikelompokkan kemudian

dihitung dalam bentuk persen. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Rekapitulasi Seluruh Indikator Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018 Berdasarkan Kemampuan
Akademik Rendah

—

“Indikator GeR siTAS S Persentase (%) Kategori

oA et il o p
Tekun Menghadapi Tugas 76 Sedang
Tidak Mudah Putus Asa 71 Sedang
Lebih Senang Bekerja Mandiri 74 Sedang
Dapat Mempertahankan Pendapat 86,14 Tinggi
Senang Mencari dan Memecahkan Soal 71,17 Sedang

Jumlah 378,31

Rata-rata 75,67%

Kategori Sedang

Tabel 12 Menunjukkan bahwa indikator pertama tekun menghadapi tugas
persentasenya sebesar 76% dengan kategori sedang. Indikator kedua tidak mudah
putus asa persentasinya 71% dengankategori.sedang. Indikator ketiga lebih senang
bekerja mandiri persentasenya 74% dengan kategori sedang. Indikator keempat
dapat mempertahankan pendapat persentasinya 86,14% dengan kategori tinggi.
Indikator kelima senang mencari dan memecahkan soal persentasinya 71,17%
dengan kategori sedang. \Kemudian untuk indikator dapat mempertahankan
pendapat memiliki persentase” paling. tinggi sedangkan indikator tidak mudah
putus asa memiliki persentase paling rendah. Secara keseluruhan jumlah rata-rata
seluruh indikator motivasi belajar siswa berkemampuan akademik Rendah sebesar
75,67% yang termasuk kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 4.
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4.2.1.4 Rekapitulasi B
Guna mempermudah melihat pert : ) si.angket pada

siswa dengan aka i, se s : engolahan

data angket yang t skor akan
dikelompokkan be j yang telah
dikelompokkan kemudia al _tersebut dapat
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Tabel 13. Rekapitulasi Seluruh Indikator Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018 Berdasarkan Kemampuan
Akademik Tinggi, Sedang dan Rendah

Indikator Tinggi Sedang Rendah
(%) Kategori (%) | Kategori (%) Kategori
Tekun Menghadapi | 87,92 Tinggi 78,92 | Tinggi 76 Sedang
Tugas
Tidak Mudah Putus| 94,5 Tinggi 83 Tinggi 71 Sedang
Asa
Lebih Senang Bekerja | 87,67 Tingoi 81,8 Tinggi 74 Sedang
Mandiri
Dapat 95.71 Tinggi 88,01 | Tinggi 86,14 Tinggi
Mempertahankan
Pendapat
Senang Mencari dan [%.93,29 Tinggi 83,43 | 'Tinggi 7MW/ Sedang
Memecahkan Soal
Jumlah 363,38 415,16 378,31
Rata-rata 82,79% 82,80% 75,67%
Kategori Tinggi Tinggi Sedang

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat, pada siswa dengan kemampuan akademik
tinggi, persentasi tertinggi ditempati oleh indikator dapat mempertahankan pendapat
dengan persentasi sebesar 95;71%.dalam_kategori tinggi, sedangkan persentase
paling rendah ditempati oleh indikator lebih senang bekerja mandiri dengan
persentasi 87,67% dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan jumlah rata-rata
seluruh indikator motivasi belajar siswa berkemampuan akademik tinggi sebesar
82,79% dengan persentasi tinggi.

Selanjutnya, pada siswa dengan .akademik sedang, persentasi tertinggi
ditempati oleh indikator dapat mempertahankan.pendapat dengan persentasi
sebesar 88,01% dalam kategori tinggi, sedangkan persentase paling rendah
ditempati oleh indikator tekun menghadapi tugas dengan persentasi 78,92% dalam
kategori tinggi. Secara keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator motivasi
belajar siswa berkemampuan akademik Sedang sebesar 82,80% yang termasuk
kategori tinggi.

Pada siswa dengan akademik rendah, persentasi tertinggi ditempati oleh
indikator dapat mempertahankan pendapat dengan persentasi sebesar 86,14%
dalam kategori tinggi, sedangkan persentase paling rendah ditempati oleh

indikator tidak mudah putus asa dengan persentasi sebesar 71% dalam kategori
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sedang. Secara keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator motivasi belajar
siswa berkemampuan akademik rendah sebesar 75,67% yang termasuk kategori
sedang.

Berdasarkan persentasi nilai akademik, persentasi tertinggi diduduki oleh

siswa dengan nialai akademik sedang dengan persentasi 82,80% kategori tinggi.

Sedangkan persentasi ter iduduki oleh siswa de i.akademik rendah
dengan persentasi r i n andingan
rata-rata dari i t pada
gambar 5 berikut. sITAS IS
Qe ARy,
) (7
100 -
87.92
90 -
g0 | 17892 :
70 - ] t & =
74 —
60 - o
= - Tinggi
>0 1 — \ p— Sedang
40 1 , Rendah
30 - |
20 - R
10 - -
0 -
Indikator 1 In o o 8 ika
Gambar 5. Rekapitulasi Sel wa Kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk D h dasarkan Kemampuan

Akademik Tinggi Seda

4.2.2 Hasil Analisi Per-Indikator Pada Akademik Tinggi
1. Indikator Tekun Menghadapi Tugas

Indikator tekun menghadapi tugas terdiri atas 12 pernyataan, berdasarkan
hasil analisis deskriptif maka ditunjukkan dengan jelas tanggapan responden
tentang motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk
dalam dengan rincian sebagai berikut.
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No
ltem

Tabel 14. Indikator Tekun Menghadapi Tugas
S

Pernyataan

(%)

Cs
(%)

TS
(%)

Persentase
(%)

Kategori

1.

Saya tidak pernah
merasa bosan jika harus
belajar dirumah karena
belajar merupakan
kewajiban saya

15
(75,00)

5
(25,00)

(0,00)

91,67 Tinggi

Saya selalu -
sunggu
pelaj

m

K d
mener

pe

suka ber e

tem a

Jik g

dengan P

dib n

akal ta bantu
kep a a

Saya mer bis
mengikuti rany
diber ru ji
ada te ri

Sayab
menga
sedang r
pembelaj

10.

Walaupun h
mengulang pe
kembali tapi saya
memperhatik an keti
guru menerangkan.

20

12.

Meskipun lelah, saya
tetap bersemangat
mengikuti pembelajaran
yang diberikan oleh guru
di sekolah

15
(75,00)

100 Tinggi

0 Tinggi

Sedang

Tinggi

3 Sedang

0 Tinggi

91,67 Tinggi

5
(25,00)

(0,00)

91,67 Tinggi

14.

Dalam mengerjakan
tugas, saya membuatnya
dengan bersungguh-
sungguh

10
(50,00)

10
(50,00)

(0,00)

83,33 Tinggi

16.

Saya selalu mengerjakan
PR yang diberikan guru

5
(25,00)

15
(75,00)

(0,00)

75 Sedang
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No Pernyataan S Cs TS | Persentase | Kategori

Item (%) (%) (%) (%)
di rumah

29. | Jika tidak mengerti 20 0 0 100 Tinggi
dengan PR yang (100) | (0,00) | (0,00)

diberikan, maka saya
akan berusaha mencari
jawabannya dibuku cetak
ataupun diinternet

Dari tabel d like /ﬂ;

persentasi tertin a ;’M
no 6 memiliki pe : _--elﬂ-n} :
Rata-rata indikat ade 102

sedang. Untuk le

1 2 3 6 7 8 9 10 12 14 16 29

Gambar 6. Indikator Pertama, Tekun Menghadapi Tugas Pada Siswa Dengan
Tingkat Kemampuan Tinggi.
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2. Indikator Tidak Mudah Putus Asa

Indikator tidak mudah putus asa terdiri atas 6 pernyataan, berdasarkan hasil
analisis deskriptif maka ditunjukkan dengan jelas tanggapan responden tentang
motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk dalam

dengan rincian sebagai berikut.

Tinggi

36. Tinggi

37. Tinggi

Kategori
Sumber: Data Olahan 2018

Dari tabel diatas, diketahui pernyataan no 5, 23, dan 24 memiliki persentasi
tertinggi yaitu 100% dengan keterangan tinggi. Sementara pernyataan no 37
memiliki persentase terendah dengan persentasi 83,33% dengan keterangan tinggi.
Rata-rata indikator tidak mudah putus asa sebesar 94,45% dengan kategori tinggi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7 berikut.
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100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

. ° ‘\ [91.67]
—[100]—[100] [100] ”v

Tabel 16. Lebih Senal ]

E4ZL 1 Y

anggapan
Negeri 1

No
ltem

Kategori

4.

Saya selalu me
tugas sendiri tal
mencontek tugas

Tinggi

11.

Sedang
sendiri jauh lebih baik
dari pada melihat tugas
teman

21.

Saya merasa puas jika
saya mengerakan tugas | (75,00) | (25,00) | (0,00) 91,67
sendiri dari pada
mencontek punya teman
saya

Tinggi

22.

Ketika ulangan harian 20 0 0 Tinggi
saya tidak suka (100) | (0,00) | (0,00) 100
mencontek karena saya
sudah belajar dirumah
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No Pernyataan S Cs TS Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%) (%)
31. | Saya tidak pernah ragu- 20 0 0 Tinggi
ragu dengan jawaban (100) | (0,00) | (0,00) 100
dari tugas yang diberikan
guru
38 | Saya sangat senang 15 5 0 Tinggi
apabila ada teman yang | (75,00) | (25,00) 91,67
membantu me a

L\ Dt

31 memiliki

3

ra pernyataan

On
D

SeRaAN

jan keterangan
93,05% dengan

A 33 k'
AL E %Y\

[
-

V4N

4 11 21 22 31 38

Gambar 8. Indikator Ketiga, Lebih Senang Bekerja Mandiri Pada Siswa Dengan Tingkat
Kemampuan Tinggi.
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4. Indikator Dapat Mempertahankan Pendapat

Indikator dapat mempertahankan pendapat terdiri atas 7 pernyataan,

berdasarkan hasil analisis deskriptif maka ditunjukkan dengan jelas tanggapan

responden tentang motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP Negeri 1

Lubuk dalam dengan rincian sebagai berikut.

Item

13.

15.

Jika ingin
jawaban d

18.

diberikan o
saya selalu
menyertain
alasan yang

19.

persentasi di dep
kelas

20.

Saya selalu menjawah
pertanyaan yang
diberikan guru dengan
yakin dan sungguh-
sungguh

Tinggi

Tinggi

33.

Ketika menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh guru,
saya menjawabnya
dengan bersungguh-
sungguh

16
(80,00)

(20,00)

93,33

Tinggi

34.

Jika ada jawaban yang
kurang dari teman saya
ketika diskusi
kelompok, maka saya

16
(80,00)

4
(20,00)

(0,00)

93,33

Tinggi
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No Pernyataan S CS (%) TS Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%)
akan memberikan
masukan
Jumlah 670
Rata-rata

Kategori

keterangan

95,71% de
berikut.

Gambar 9. Indikator Keempat, Dapat M

Tingkat Kemampuan Tinggi.

pertahankan Pendapat Pada Siswa Dengan
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5. Indikator Senang Mencari dan Memecahkan Soal

Indikator senang mencari dan memecahkan soal terdiri atas 7 pernyataan,

berdasarkan hasil analisis deskriptif maka ditunjukkan dengan jelas tanggapan

responden tentang motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP Negeri 1

Lubuk dalam dengan rincian sebagai berikut.

No
Item
17.
25.
26.
27.
saya dapat
pengetahuan
30. | Saya selalu memk y Tinggi
buku ketika har ‘
mengerjakan tuga:
guru
32. | Saya lebih senang 81,67 Tinggi
bertanya dari pada
mencontek tentang
materi yang saya tidak
mengerti
35. | Saya senang mencari tau 14 6 0 90,00 Tinggi
pelajaran yang saya (70,00) | (30,00) | (0,00)
belum paham
Jumlah 653
Rata-rata 93,28
Kategori Tinggi

Sumber: Data Olahan 2018
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Dari tabel diatas , diketahui pernyataan no 17 dan 27 memiliki persentasi
tertinggi yaitu 100% dengan keterangan tinggi. Sementara pernyataan no 32
memiliki persentase terendah dengan persentasi 81,67% dengan keterangan
sedang. Rata-rata senang mencari dan memecahkan soal sebesar 93,28% dengan

kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

100 90
90
80
70 B /]
60
50
40
30
20
10 : S

35

Gambar 10. 0 lim oal Pada Siswa

4.2.3 Hasil atorPada Ak \

1. Indikator

Indikato u ataan, berdasarkan
hasil analisis des tanggapan responden
tentang motivasi bela g Il SMP Negeri 1 Lubuk
dalam dengan rincian sebaga

Tabel 19. Indikator Tekun Menghadapi Tugas

No Pernyataan 3 Cs TS | Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%) (%)
1. | Sayatidak pernah 25 10 4 Tinggi

merasa bosan jika harus | (73,53) | (29,41) | (11,76) 84,62
belajar dirumah karena
belajar merupakan

kewajiban saya
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No Pernyataan S Cs TS | Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%) (%)
2. | Saya selalu bersungguh- 25 10 4 Tinggi
sungguh memperhatikan | (7353 | (29,41) | (11,76) 79,39
pelajaran yang diberikan
guru
3. | Meskipun guru selalu 35 4 0 Tinggi
memberi PR, saya tidak | (1029 | (11,76) | (0,00) 96,58
6.
7.
8.
9.
mengantuk ke
sedang me
pembelajare
10. Tinggi
mengulang p
kembali tapi
memperhatik &
12. Tinggi
yang diberikan oleh guru
di sekolah
14. | Dalam mengerjakan 72,65 Sedang
tugas, saya membuatnya | (20,59)
dengan bersungguh-
sungguh
16. | Saya selalu mengerjakan 14 24 1 77,78 Tinggi
PR yang diberikan guru | (41,18) | (70,59) | (2,94)
di rumah
29. | Jika tidak mengerti 12 27 0 76,92 Sedang
dengan PR yang (35,29) | (79,41) | (0,00)

diberikan, maka saya
akan berusaha mencari
jawabannya dibuku cetak
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No Pernyataan S Cs TS | Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%) (%)
ataupun diinternet
Jumlah 947,11
Rata-rata 78,92
Kategori Tinggi

Sumber: Data Olahan 2018

persent

a

rata indi

Tingkat Kemampuan Sedang
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2. Indikator Tidak Mudah Putus Asa

Indikator tidak mudah putus asa terdiri atas 6 pernyataan, berdasarkan hasil

analisis deskriptif maka ditunjukkan dengan jelas tanggapan responden tentang

motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk dalam

dengan rincian sebagai berikut.

No

Item

5.

23.
walupun s
seharian s

24. | Meskipun s
mengerti deng
yang diberi
tetap mencoba
mengerjakal

28.

36. | Saya lebih me
mendapat nila
pada harus me

37. | Saya tetap memp
guru meskipun sa
paham dengan mate
yang diajarkan

Sedang

Jumlah

Rata-rata

Kategori

Sumber: Data Olahan 2018

Dari tabel diatas , diketahui pernyataan no 28 memiliki persentasi tertinggi

yaitu 100% dengan keterangan tinggi. Sementara pernyataan no 24 memiliki

persentase terendah dengan persentasi 65,81% dengan keterangan sedang. Rata-

rata indikator tidak mudah putus asa sebesar 76,41% dengan kategori sedang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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100 _| 91.45|

pernyataan,
berdasarkan has : _' iptif ma it gan jelas tanggapan
responden tenta ivasi belajar yang dimiliki siswa SMP Negeri 1

Tabel 21. Lebil
No Kategori
Item
4. Sedang
11. Tinggi
sendiri jauh lebih baik
dari pada melihat tugas
teman
21. | Saya merasa puas jika 25 8 6 83,76 Tinggi
saya mengerakan tugas (76,47) | (20,59) | (17,65)
sendiri dari pada
mencontek punya teman
saya
22. | Ketika ulangan harian 31 8 0 93,16 Tinggi
saya tidak suka mencontek | (91,18 | (23,53) | (0,00)
karena saya sudah belajar
dirumah
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No Pernyataan S CS TS Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%) (%)
31. | Sayatidak pernah ragu- 6 33 0 71,79 Sedang
ragu dengan jawaban dari | (17,65) | (97,06) | (0,00)
tugas yang diberikan guru
38 | Saya sangat senang 26 5 8 82,05 Tinggi
apabila ada teman yang (76,47) | (14,71) | (23,53)
membantu mengerjakan
tugas saya
Ju
R
K
Sumber: Data %RS M
oW Ry
Dari tabel ertinggi
yaitu 93,16% d emiliki
persentase teren g. Rata-
rata indikator leb bekerja mandiri sebesar 8 ri tinggi.
Untuk lebih jelas da gar eri ut
|
100 ,
90
80 69.23
70 = 82.05
60
40
30
20
10
0
4 11 21 22 31 38

Gambar 13. Indikator Ketiga, Lebih Senang Bekerja Mandiri Pada Siswa Dengan Tingkat

Kemampuan Sedang.
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4. Indikator Dapat Mempertahankan Pendapat

Indikator dapat mempertahankan pendapat terdiri atas 7 pernyataan,

berdasarkan hasil analisis deskriptif maka ditunjukkan dengan jelas tanggapan

responden tentang motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP Negeri 1

Lubuk dalam dengan rincian sebagai berikut.

Kategori

15.
18.
19.
20.
33. | Ketika menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh guru, saya
menjawabnya dengan
bersungguh-sungguh
34. | Jika ada jawaban yang 24 15 0 87,18 Tinggi
kurang dari teman saya (70,59) | (44,12) (0,00)
ketika diskusi kelompok,
maka saya akan
memberikan masukan
Jumlah 616,1
Rata-rata 88,01
Kategori Tinggi

Sumber: Data Olahan 2018
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Dari tabel diatas , diketahui pernyataan no 15 memiliki persentasi tertinggi
yaitu 100% dengan keterangan tinggi. Sementara pernyataan no 33memiliki
persentase terendah dengan persentasi 82,05% dengan keterangan tinggi. Rata-
rata indikator dapat mempertahankan pendapat sebesar 88,01% dengan kategori

tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Tabel 23. Senang Mencari dan Memecahkan Soal

No Pernyataan S CS TS Persentase | Kategori

Item (%) (%) (%) (%)

17. | Saya akan berusaha 31 3 5 Tinggi
menemukan sendiri (91,18) | (8,82) (14,71) 88,89

jawaban dari soal-soal IPA
yang diberikan guru

25. | Saya senang bertanya 31 8 0 Tinggi
ketika saya tidak paham (91,18) | (23,53) (0,00) 93,16
dengan penjelasan guru,

karna dengan begitu saya

54



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

No Pernyataan S CS TS Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%) (%)
akan paham
26. | Saya akan mencari 16 18 5 76,07 Sedang
jawaban di internet apabila | (47,06) | (52,94) | (14,71)
dibuku cetak IPA saya
tidak lengkap
27. | Saya mengisi 6 32 70,94 Sedang
dengan u ]
pelaj A,
e
m
e
30. Tinggi
k e a %4)
tugas d
32. | Sa e a Tinggi
dari pa
ten n
tid
35. | sa e [ =F s 0 4 Sedang
pelajaran -__(12, §94,32
pah 1 =
t t =T LR I ~—— 8
egori
Sumber: Data J
| CEKANBARS -
Dari tab a ersentasi tertinggi
yaitu 98,29% aan no 27 dan 35
memiliki persent r dengan keterangan

sedang. Rata-rata sen
kategori tinggi. Untuk lebi

sebesar 83,42% dengan

ada gambar berikut.
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100

[93.16] \.\// '—l%\;; [70.94
[70.04]

tentang motivasi

dalam dengan rinc

No Kategori
Item

1. Tinggi
belajar merupakan
kewajiban saya

2. | Saya selalu bersungguh- Rendah
sungguh memperhatikan | (25) ®) (70) 51,67
pelajaran yang diberikan
guru

3. | Meskipun guru selalu 19 1 0 Tinggi
memberi PR, saya tidak | (95,00) ®) (0,00 98,33
merasa bosan atau malas
mengerjakannya.

6. | Ketika guru sedang 2 18 0 Sedang
menerangkan (10,00) | (90,00) | (0,00) 70
pembelajaran, saya tidak
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No Pernyataan S (%) Cs TS | Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%)
suka bercerita dengan
teman satu bangku saya
7. | Jika tidak mengerti 6 8 6 Sedang
dengan PR yang (30) (40) (30) 66,67
diberikan, maka saya
akan memint
kepada
8. | Sa Sedang
i
ika
e
9. ? 14 // Tinggi
m etika'qur
se n
pembe
10. | Walaup Sedang
me j 1
ke i a
me n keti o = =
guru me ¢ - .
12. | Me / ! y et Tinggi
teta ga o 9] || S
men embelaja : g~
yan hg
di se
14. | Dala jakan @ 1 Sedang
tugas,
dengan ber G N = ﬁ?
sunggu L
16. | Saya sel Sedang
PR yang 2' 66,67
di rumah
29. | Jika tidak me Sedang
dengan PR yang ) 73,33
diberikan, maka saya
akan berusaha mencari
jawabannya dibuku cetak
ataupun diinternet
Jumlah 911,67
Rata-rata 75,97
Kategori Sedang

Sumber: Data Olahan 2018
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Dari tabel diatas, diketahui pernyataan no 3 memiliki persentasi tertinggi
yaitu 98,33% dengan keterangan tinggi. Sementara pernyataan no 7 memiliki
persentase terendah dengan persentasi 60% dengan keterangan sedang. Rata-rata
indikator tekun menghadapi tugas sebesar 73,33% dengan kategori sedang. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

100
90 181.67
80
70 Z
73.33
60
50
51.
40
30 " |
20 - —
10 1= i | T
0 I -
1 2 29
Gambar 16. Indik ma, T Ogas a Dengan
Tingka :
ANBAR
2. Indikator Tida
Indikator tidak m iri a a rdasarkan hasil
analisis deskriptif maka juk responden tentang
motivasi belajar yang dimiliki egeri 1 Lubuk dalam

dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 25. Tidak Mudah Putus Asa

No
Item

Pernyataan

(%)

Cs
(%0)

TS Persentase
(%) (%)

Kategori

5.

Meskipun tugas yang
diberikan terlalu sulit, saya
tetap bersemangat
mengerjakannya

15
(75)

©)

(25) 83,33

Tinggi

23.

Saya tetap rajin mengerjakan
PR dari guru walupun sudah
capek sehari

24,

Meski i
m g
ri

ge

28.

se _ jakbbg i
un

ba

36.

Sa u
me
pada har 0

37.

Saya teta ti
gur sa

pah teri -

yang diaj

(25)

13

(30)

“6

Sumber: Data

CEKANB

Dari tab

yaitu 85% den

persentase terenda g

tidak mudah putus asa r

dapat dilihat pada gambar be

J

ARV

Rendah
) 60

Rendah

Tinggi

Sedang

Sedang

ersentasi tertinggi

n no 23 memiliki

h. Rata-rata indikator
ang. Untuk lebih jelasnya
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responden tentan
Lubuk dalam den

Tabel 26. Lebih Senal

No Pernya
Item

Kategori

4. | Sayaselalu Sedang

tugas teman

11. | Mengerjakan tugas
sendiri jauh lebih baik
dari pada melihat tugas
teman

Sedang

21. | Saya merasa puas jika 5 1 14 Rendah
saya mengerakan tugas (25) ®) (70) 51,67
sendiri dari pada
mencontek punya teman
saya

22. | Ketika ulangan harian 17 2 1 Tinggi
saya tidak suka (85) (10) ®) 93,33
mencontek karena saya

sudah belajar dirumah
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No Pernyataan S CSs TS Persentase | Kategori

Item (%) (%) (%) (%)
31. | Saya tidak pernah ragu- 0 19 1 Sedang
ragu dengan jawaban () (95) 5) 65

dari tugas yang

diberikan guru

38 | Saya sangat senang 18 1 1 Tinggi
apabila ada teman yang 95

membantu me 3

ntasi tertinggi

yaitu 95% 21 memiliki
persentase sedang. Rata-
rata indika senang kerja mandiri Y0..dengan kategori

sedang. Un

4 11 21 22 31 38

Gambar 18. Indikator Ketiga, Lebih Senang Bekerja Mandiri Pada Siswa Dengan Tingkat
Kemampuan Rendah.
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4. Indikator Dapat Mempertahankan Pendapat

Indikator dapat mempertahankan pendapat terdiri atas 7 pernyataan,
berdasarkan hasil analisis deskriptif maka ditunjukkan dengan jelas tanggapan
responden tentang motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP Negeri 1

Lubuk dalam dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 27. Dapat p
No a e ori
Iltem

13. | Sayaa er an
menjawi R Al% ' LA(&J)? ’
diskusi d &
menyuruh tem
menjawab
15. | Jika ingin y inggi
jawaban dari t
kelompok lain, s
sudah me
jawaban ya
benar pasti '
18. | Ketika men = o=t Tinggi
pertanyaan yut| (Rl RS Y=(6)
diberikan o 'S — it ——
selalu menys
dengan alas
19. | Saya merasa san 13
antusia jika ada te
yang melaku FDE A NB
persentasi di d iy
20. | Sayaselalu me a Tinggi
pertanyaan yang .
diberikan guru de
yakin dan sungguh-
sungguh
33. | Ketika menjawab 4 Tinggi
pertanyaan yang 81,67
diberikan oleh guru, saya
menjawabnya dengan
bersungguh-sungguh
34. | Jika ada jawaban yang 10 5 5 Sedang
kurang dari teman saya (50) (25) (25) 75
ketika diskusi kelompok,
maka saya akan
memberikan masukan
Jumlah 603
Rata-rata 86,14
Kategori Tinggi
Sumber: Data Olahan 2018

Tinggi
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Dari tabel diatas, diketahui pernyataan no 15 dan 18 memiliki persentasi
tertinggi yaitu 9671% dengan keterangan Tinggi. Sementara pernyataan no 34
memiliki persentase terendah dengan persentasi 75% dengan keterangan Sedang.
Rata-rata indikator dapat mempertahankan pendapat sebesar 86,14% dengan

kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

100 !
90
75
80 86
70 i M
60
50
40
30
20 — —
10 ] ._:rf - - 'rl'_'-*
0 i -
1 18 19 34
Gambar 19. mp a Siswa Dengan
pu
R W)
5. Indikator Sen i dah Mém
Indikator sen - iri atas 7 pernyataan,
berdasarkan has ~mak an jelas tanggapan
responden tentang las VII SMP Negeri 1
Lubuk dalam dengan ri e
Tabel 28. Senang Mencari dan Memecahkan Soal
No Pernyataan S @S TS Persentase | Kategori
Item (%) (%) (%) (%)
17. | Saya akan berusaha 11 4 5 Sedang
menemukan sendiri (55) (20) (25) 76,67
jawaban dari soal-soal IPA
yang diberikan guru
25. | Saya senang bertanya 6 5 9 Sedang
ketika saya tidak paham (30) (25) (45) 61,67
dengan penjelasan guru,
karna dengan begitu saya
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No Pernyataan
ltem

S CS TS Persentase | Kategori
(%) (%) (%) (%)

akan paham

26. | Saya akan mencari
jawaban di internet apabila
dibuku cetak IPA saya
tidak lengkap

9 6 5 Sedang
(45) (30) (25) 73,33

27. | Saya mengisi wakt

dengan memb

pelajaran en

deng a

dapat u

penget

30. | Sayase

ketika h akan’y
tugas dari gur

32. | Saya lebi

dari pada men

tentang m Y a
tidak men

35. | Sayasena tal
pelajaran S

paham

Juml

0 20 Sedang

6 Y inggi
4 Sedang

=% 1% s s Sedang

Rata-r
Kateg

Sumber: Data Olaha

Dari tabel dia
yaitu 90% dengan
persentase terendah de e
rata senang mencari dan

sedang. Untuk lebih jelasnya dap

taa asi tertinggi

25 memiliki

sedang. Rata-

% dengan kategori
erikut.
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ting sekali dan
tidak disan enentukan nilai
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umumnya ac |f ntu apai oleh siswa

kemudian di ai de : J ! simbol. Dalam

Tabel 29. Kategori Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk Dalam

Tahun Ajaran 2017/2018.
Interval Kategori Hasil .
Belajar IPA Frekuensi Persentase
> 76 Tinggi 20 25,32%
65— 76 Sedang 39 49,36%
<65 Rendah 20 25,32%

Sumber: Data Peneliti 2018
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Pada Tabel 19 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai tinggi
berjumlah 20orang dengan persentase sebesar 25,32% dan siswa yang memiliki
nilai sedang berjumlah 39 orang dengan persentase 49,36% serta siswa yang
memiliki nilai rendah berjumlah 20 orang dengan persentase 25,32%. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada gambar 7 berikut.

100 —
50 oo
80 r‘
70 £
60 ’
50 =
0 o
30
20 o
1o =
: &
Tinggi
o
‘m -

Gambar 21. Perban
Berdasa

di dapatkan angka korelasi 0@ i
0,76. Dari hasil yang diperoleh
belajar dengan hasil belajar IPA siswa ke SMP Negeri 1 Lubuk Dalam
Tahun Ajaran 2017/2018 memiliki korelasi yang tinggi. Hasil hubungan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk

Dalam Tahun Ajaran 2017/2018 dapat di lihat pada (Lampiran 15).
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4.4 Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara

motivasi belajar (X) dengan hasil belajar IPA (Y) siswa kelas VII SMP Negeri 1
Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018, maka dilakukan uji signifikan. Adapun
hipotesis pengujiannya dalam bentuk kalimat yaitu:
1) H,-Terdapat h

Tabel 19. Hasil Uji Korelasi Siswa Kela

ang signifikan anta

MP Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun

Ajaran 2017/2018 Nilai Akademik Sedang

asi belajar dengan hasil

traper Maka

Motivasi Belajar (X) |

Hasil Belajar (Y)

1:hitung

ttabel

fy = 0,99

42,38

0,680

1:hitunq > ttabel

Kesimpulan: H, ditolak, H, diterima

Sumber: Data Olahan 2018
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Berdasarkan uji signifikan didapat thiwung = 42,38 dan dibandingkan dengan
tiabet = 0,680 karena thitung = traner atau 42,38 > 0,680. Maka Ho ditolak. Berarti H,

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara motivasi belajar (X) dengan hasil belajar IPA (Y) siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018. (Lampiran 16)

Sumber: Data Ola

Berdasark € gkan dengan
tianer = 0,686 kar

diterima. Maka dapat disi “bahwa terdapat ang signifikan

antara motivasi I SMP
Negeri 1 Lubuk

belajar (X)
terhadap variabel el a gan Koefisien

Determinan yaitu:

Untuk nilai r= 0,12 diperoleh koefisien determinannya sebesar 1,44. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk
dalam Tahun Ajaran 2017/2018 dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa sebesar
1,44%.
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4.5.2 Koefisien Determinan Nilai Akademik Sedang

Untuk nilai r= 0,99 diperoleh koefisien determinannya sebesar 98,01. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk
dalam Tahun Ajaran 2017/2018 dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa sebesar
98,01%.

4.5.3 Koefisien Determinan Nilai Akademik Rendah

Untuk nilai r= 0,21 diperoleh koefisien determinannya sebesar 4,41. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar, IPA-siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk
dalam Tahun. Ajaran 2017/2018 dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa sebesar
4,41%.

4.6 Pembahasan

Penelitian‘ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk Dalam. Pada
penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket dengan
menggunakan skala pengukuran berupa skala likert. Pada penelitian ini
menggunakan 5.indikator, antara lain tekun menghadapi tugas, tidak mudah putus
asa, lebih senang bekerja mandiri; dapatrmempertahankan pendapat, serta senang
mencari dan memecahkan soal.
4.6.1 Siswa Dengan Tingkat Akademik Tinggi.
4.6.1.1 Tekun Menghadapi Tugas

Indikator tekun menghadapi tugas, no 2, 3,9, dan 29 memiliki persentasi
tertinggi yaitu 100% dengan keterangan.tinggi. Hal ini dikarenakan beberapa hal,
pertama, siswa setelah pulang sekolah terlalu capek sehingga langsung tidur
beristirahat, kedua, saat malam hari siswa melihat TV karena ada film yang
sangat mereka sukai, dan yang ketiga siswa membantu orang tua sehingga tidak
ada waktu untuk belajar. Meskipun sudah memperoleh persentasi tinggi, namun
masih ada beberapa siswa yang memiliki sikap buruk terhadap indikator ini.
Tetapi ada juga siswa yang rutin belajar, karena memiliki semangat belajar yang

tinggi untuk mempertahankan diri agar tetap menjadi juara kelas.
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Sementara pernyataan no 6 memiliki persentase terendah dengan persentasi
70% dengan keterangan sedang. Pernyataan ini mendapatkan persentasi yang rendah
dikarenakan berdasarkan temuan di lapangan dan hasil wawancara, sebagian siswa
masih ada yang tidak memperhatikan, sibuk bermain, pukul-pukulan dengan
teman sebangku atau belakang, dan melamum memikirkan sesuatu di luar materi
pelajaran, siswa terlihat_sepertismemperhatikan tetapi_ketika ditanya siswa tidak
bisa untuk menjawab apa yang telah dijelaskan, siswa tidak konsentrasi saat
belajar di dalam kelas. Padahal dalam belajar diperlukan konsentrasi dalam
perwujudan perhatian terpusat. Pemusatan:perhatian. tertuju pada suatu objek
tertentu dengan mengabaikan:masalah-masalah lain yang tidak diperlukan. Orang
yang tidak dapat berkonsentrasi pasti tidak akan berhasil menyimpan atau
menguasai bahan pelajaran. Sejalan dengan yang dikatakan Yunanti (2016: 83)
hasil belajar yang baik dapat diraih oleh setiap siswa jika mereka dapat belajar
secara wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan dan gangguan. Rata-rata

indikator tekun menghadapi tugas sebesar 87,92% dengan kategori sedang.

4.6.1.2 Tidak Mudah Putus Asa

Indikaor tidak .mudah putus asa, persentasi tertinggi di tempati oleh
pernyataan nomor 28 dengan bunyi:pernyataan yaitu “Tugas yang.diberikan guru
selalu saya kerjakan sebaik mungkin meskipun tugasnya banyak’ dengan persentasi
94,51% dengan kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa siswa selalu
bersemangat mengerjakan tugas-tugas dari guru. Ini dikarenakan hampir seluruh
siswa memiliki kemauan keras untuk menjadi yang terbaik dengan cara
mengerjakan tugas dari guru. Sementara.persentasi terendah adalah pernyataan
nomor 24 dengan persentasi 72,57% dengan kategori sedang. Hal ini terbukti dari
hasil wawancara pengamatan yang dilakukan, hanya beberapa siswa saja yang memiliki
semangat mengerjakan tugas dan menjawabnya sendiri, sementara siswa lain, walaupun
mengerjakan tugas namun mereka memperoleh jawaban dari cara yang salah, misalnya

mencontek.
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Indikator tidak mudah putus asa diperoleh rata-rata persentase sebesar
82,91% dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,
apabila siswa mengalami kesulitan maka siswa akan berdiskusi dengan teman-
teman sekelasnya dan berusaha menemukan solusi dari perasalahan yang
dihadapi. Meskipun masih ada sebagian siswa yang cepat menyerah jika
menghadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang dihadapi.

Prestasi- belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan. hasil masukan
pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil. Peningkatan hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh banyak | faktor ‘salah, satunya adalah  motivasi untuk
belajar. Sejalan dengan-“penelitian yang dilakukan/Hamdu (2011 :85) yang
menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap prestasi
belajar siswa. Hal ini berarti bahwa jika siswa memiliki motivasi dalam belajar,
maka prestasi_belajarnya pun akan baik (tinggi). Sebaliknya jika siswa memiliki
kebiasaan yang buruk dalam belajar, maka prestasi belajarnya pun akan buruk
(rendah).

4.6.1.3 Lebih Senang Bekerja Mandiri

Indikaor lebih senang bekerja mandiri, persentasi tertinggi di tempati oleh
pernyataan no 4, 22, dan 31 ‘{yaitu]200%“dengan kategeri tinggi. Hal ini
dikarenakan siswa merasa sudah belajar dengan cukup dirumah sebelum
menghadapi ulangan harian. Sehingga mreka yakin dengan kemampuan yang
dimilikinya. Hal ini biasanya dilakukan oleh siswa yang memiliki kemampuan
akademik tinggi. karena siswa dengan kemampuan akademik tinggi biasanya
memiliki kesadaran aan pentingnya -mengerjakan sendiri tugas-tugas yang
diberikan oleh gurunya.

Sementara persentasi terendah adalah pernyataan nomor 11 dengan
persentasi 75% dengan keterangan sedang, walaupun siswa merasa sudah belajar
dengan cukup, siswa tetap banyak yang merasa tidak yakin dengan jawaban yang

dimilikinya, sehingga persentasi pada pernyataan ini rendah. Siswa masih banyak yang

lirik kanan Kiri untuk memastikan apakan jawaban yang dimilikinya benar atau salah.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, siswa dengan akademik tinggi
dominan mengaku jika mereka selalu berusaha mengerjakan sendiri tugas yang
diterimnya guna membiasakan diri untuk menghadapi ujian sekolah. Karena
ketika ujian sekolah mereka dituntut untuk bisa mengerjakan soal-soal secara
mandiri. Sejalan dengan pernyataan Nugroho (2016: 3.520) Semakin tinggi
motivasi belajar maka akan mempengaruhi siswa akan.memiliki tanggung jawab
belajar yang tinggi Indikator lebih senang bekerja mandiri diperoleh rata-rata

persentasi sebesar 79,99% dengan kategori tinggi.

4.6.1.4 Dapat Mempertahankan Pendapat

Indikator dapat mempertahankan pendapat, persentasi tertinggi di tempati
oleh pernyataan nomor 13, 19, dan 20 dengan persentasi yaitu 100% dengan
kategori tinggi. Hal ini dikarenakan siswa tidak akan berani menyanggah jawaban
temannya jika mereka hanya asal menyanggah saja. Karena siswa akan merasa
malu apabila jawaban yang disanggahnya sudah sesuai dengan yang seharusnya.

Sementara persentasi terendah adalah pernyataan nomor 15 dan 18 memiliki
persentase terendah dengan persentasi 91,67% dengan kategori tinggi. Meskipun
bersungguh-sungguh, tetap saja masih ada siswa yang asal menjawab pertanyaan
yang diberikan guru karena tidak memperhtikan ‘penjelasan yang.diberikan guru
sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara, siswa yang tidak bisa
memepertahankan pendapatnya biasanya adalah siswa yang berada pada kondisi
lelah, sehingga mereka tidak lagi terlalu memperhatikan ketika guru menjelaskan.

Rata-rata indikator dapat mempertahankan pendapat sebesar 95,71% dengan
kategori tinggi. Hal ini menggambarkan tingkat keberanian dan rasa percaya diri
siswa sangat tinggi dalam mempertahankan pendapat. Meskipun ada sebagian
siswa yang tidak mau mengemukakan pendapat serta bertanya kepada guru
maupun teman ketika mengalami kesulitan dalam belajar. Inilah gunanya motivasi
dalam belajar, pernyataan Yunanti (2016: 82) motivasi dalam belajar sangat
penting artinya untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar yang diharapkan,
sehingga motivasi siswa dalam belajar perlu dibangun. Seseorang melakukan

sesuatu usaha karena adanya motivasi. Motivasi yang lebih baik dalam belajar
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akan menunjukan hasil yang baik, dengan kata lain bahwa dengan usaha yang

tekun yang didasari adanya motivasi, akan dapat melahirkan prestasi yang baik.

4.6.1.5 Senang Mencari dan Memecahkan Soal

Indikator dapat mempertahankan pendapat, persentasi tertinggi di tempati
oleh pernyataan nomer 17.dan 27 dengan persentasi yaitu 100% dengan kategori
tinggi. Hal ini-dikarenakan meskipun sebagian siswa berusaha menemukan sendiri
jawaban dari soal-soal pelajaran IPA yang diberikan guru, namun masih ada juga
beberapa siswa yang merasa. tidak| yakin-dan percaya diri, sehingga masih ada
siswa yang senang bertanya atau mencontek untuk mendapatkan jawaban yang
benar.

Sementara persentasi terendah adalah pernyataan nomor 32 dengan
persentase persentasi 81,67% dengan kategori tinggi. Hal ini dikarenakan siswa
kebanyakan merasa malas untuk membaca, siswa lebih tertarik mengobrol dengan
teman di sekitar tempat duduknya dari pada membaca buku untuk menemukan
hal-hal yang tidak mereka ketahui.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, siswa dengan tingkat akademik
tinggi memiliki rasa penasaran yang tinggi sehingga para siswa ini selalu berusaha
menemukan jawaban atas pertanyaan ryang dihadapiya. Yunanti (2018: 87)
mengemukakan, motivasi akan mengaktifkan dan memberi arah pada perilaku
seseorang, memberi tenaga dan mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapai
suatu tujuan dan akan berpengaruh terhadap intensitas perilaku seseorang. Hal ini
dapat terjadi karena ‘dengan adanya maotivasi- akan mengawali terjadinya
perubahan energi yang ditandai oleh. adanya rasa dan sikap akibat rangsangan
untuk tercapainya suatu tujuan. Rata-rata indikator senang mencari dan

memecahkan soal sebesar 94,76% dengan kategori tinggi.
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4.6.2 Siswa Dengan Tingkat Akademik Sedang.
4.6.2.1 Tekun Menghadapi Tugas

Indikator tekun menghadapi tugas, pernyataan nomor 3 memiliki persentasi
tertinggi yaitu 97% dengan keterangan tinggi. Hal ini menandakan bahwa siswa
selalu berusaha dengan gigih untuk selalu mengerjakan tugas-tugas yang
diperolehnya dari sekolah; meskipun masih ada beberapa siswa yang tidak bisa
terus terusan berkonsentrasi dengan tugas yang dikerjakannya dan. terkadang
merasa jenuh atau bosan. Sementara pernyataan no 6 memiliki persentase
terendah dengan persentasi 70% dengan ketérangan,sedang.

Hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa ada sebagian siswa yang
tidak mengerjakan tugas-tugasnya dengan sungguh-sungguh. Hal ini dikarenakan
ada siswa yang merasa tidak bisa berkonsentrasi apabila ada temannya yang
bercerita atau megobrol di dekatnya, selain itu siswa tidak bersungguh-sungguh
dikarenakan tidak mengerti atau belum paham dengan materi yang ditugaskan
oleh guru, ditambah lagi siswa eggan untuk bertanya baik kepada gurunya
langsung ataupun kepada temannya yang lain. Siswa memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda tergantung dari prestasi dan minat siswa terhadap
mata pelajaran atau hal tertentu. Selain itu minat untuk belajar juga mempegaruhi
siswa dalam belajar.-Hal ini sejalan-dengan-ditkatakan Mudjiono & Dimyati
(2013: 43) motivasi mempuanyai kaitan yang erat dengan minat. Siswa yang
memiliki minat terhadap sesuatu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan

demikian timbul motifasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut.

6.1.2.2 Tidak Mudah Putus Asa

Indikator tidak mudah putus asa, persentasi tertinggi di tempati oleh
pernyataan nomor 28 dengan bunyi pernyataan yaitu ‘Tugas yang diberikan guru
selalu saya kerjakan sebaik mungkin meskipun tugasnya banyak’ dengan persentasi
100% dengan kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa siswa selalu
bersemangat mengerjakan tugas-tugas dari guru. Apabila siswa mengalami
kesulitan maka siswa akan berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya dan

berusaha menemukan solusi dari perasalahan yang dihadapi. Meskipun masih ada
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sebagian siswa yang cepat menyerah jika menghadapi kesulitan dalam
mengerjakan tugas-tugas yang dihadapi. Sementara persentasi terendah adalah
pernyataan nomor 24 yaitu ‘Meskipun saya tidak mengerti dengan tugas IPA yang
diberikan guru, saya tetap mencoba mengerjakannya’ dengan persentasi 66% dengan

kategori sedang.

Hasil _observasi yang diperoleh bahwa._tingkat - kesulitan tugas
mempengaruhi minat dan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Bagi siswa yang memiliki tingkat;metivasi tinggi mereka sangat tertantang untuk
menyelesalkan tugas-tugas yang sulit dan jarang®yang dengan mudah akan
menyerah dan putus asa. Sementara siswa dengan tingkat motivasi yang rendah
akan dengan cepat menyerah ketika menghadapi tugas yang menurutnya sulit.

Indikator tidak mudah putus asa diperoleh rata-rata persentase sebesar 83 %
dengan kategori tinggi. Siswa dengan motivasi yang rendah akan cepat mengeluh
serta putus asa. Sementara itu siswa dengan motivasi yang tinggi akan berusaha
menemukan jawaban dari permasalahan yang dihadapinya, entah itu berdiskusi
dengan temannya ataupun bertanya langsung pada gurunya, sementasa Ssiswa
dengan motivasi rendah hanya akan menunggu siswa dengan motivasi tinggi
menyelesaikan tugas kemudian/menyalin tugas‘yang ada. Siswa yang memiliki
minat tinggi akan cendrung tekun, ulet, semangat dalam belajar, pantang
menyerah dan senang menghadapi tantangan. Hal ini sangatlah wajar karena
untuk mendapatkan minat belajar tinggi dibutuhkan ketekunan yang tinggi.
Sesuai pernyataan Tatyeb (2015: 16) Siswameningkatkan motivasi belajar
mereka, sehingga mereka dapat menerima materi pelajaran yang disajikan oleh
guru dengan baik, tapi peran guru juga penting dalam hal meningkatkan motivasi

belajar siswa, mengajar dengan bersusaha meningkatkan motivasi belajar siswa.

6.2.2.3 Lebih Senang Bekerja Mandiri
Indikator lebih senang bekerja mandiri, persentasi tertinggi di tempati oleh
pernyataan no 38 memiliki persentasi tertinggi yaitu 94% dengan kategori tinggi.

Hal ini menggambarkan bahwa siswa senang bekerja mandiri dari pada bekerja
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secara berkelompok dengan tujuan mendapatkan hasil dan nilai yang baik.
Berdasarkan hasil wawancara, ada juga siswa yang senang bekerja secara
berkelompok dikarenakan siswa merasa dengan berkelompok mereka bisa saling
bertanya dan berbagi pendapat antara satu dengan yang lainnya. Sementara siswa
yang memilih bekerja secara mandiri merupakan siswa dengan tingkat
kepercayaan diriyang tinggi.

Sementara persentasi terendah adalah pernyataan nomor 4 dengan persentasi
69% dengan keterangan sedang. Hal ini di karenakan beberapa siswa yang lebih
suka bekerja secara berkelompok atau-bersama-sama,dikarenakan sifat dari anak-
anak yang beranggapan dengan kerja kelompok atau kerja bersama-sama maka
mereka dapat berserita atau bermain, selain itu siswa merasa tidak yakin dengan
jawabannya sendiri. Indikator lebih senang bekerja mandiri diperoleh rata-rata
persentasi sebesar 81,8% dengan kategori tinggi..

Sejalan dengan pernyataan Nugroho (2016: 3.518)Dalam hal .ini motivasi
belajar tentu memiliki pengaruh untuk menimbulkan sikap tanggung jawab belajar
tersebut. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi dari dalam dirinya akan memiliki tanggung jawab belajar yang tinggi,
karena motivasi belajar akan mendorong siswa untuk menyelesaikan tanggung

jawabnya sebagai peserta didik.

4.6.2.4 Dapat Mempertahankan Pendapat

Indikator dapat mempertahankan pendapat, persentasi tertinggi di tempati
oleh pernyataan nomor 15 dengan persentasi yaitu 100% dengan kategori tinggi.
Hal ini menggambarkan tingkat keberanian dan rasa percaya diri siswa sangat
tinggi dalam mempertahankan pendapat. Meskipun ada sebagian siswa yang tidak
mau mengemukakan pendapat serta bertanya kepada guru maupun teman ketika
mengalami kesulitan dalam belajar. Sementara persentasi terendah adalah
pernyataan nomor 33 memiliki persentase terendah dengan persentasi 82%
dengan kategori tinggi.

Observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa siswa

yang aktif bertanya kemudian menjawab serta mengemukakan pendapat dalam
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proses belajar merupakan siswa dengan prestasi yang bagus. Beradu argumen
dengan teman merupakan hal yang menyenangkan, tetapi mereka mengeluarkan
pendapat sesuai dengan fakta yang ada. Sebagian siswa mampu mengeluarkan
pendapat dan tidak malu meskipun diejek oleh temannya yang lain. Namun masih
ada juga siswa yang pendiam dan enggan untuk mengeluarkan pendapat di depan
teman-temannya yang lain.dengan alasan malu dan-takut.diejek dan ditertawakan
oleh teman-temannya. Padahal guru telah memotivasi siswa dengan memberikan
nilai tambahan bagi siswa yang berani tampil memberikan pendapatnya.

Sejalan .dengan pernyataan Purwanto; (2011: 12) Pentingnya peranan
motivasi dalam keberhasilan pembelajaran, maka diperlukan lebih banyak upaya-
upaya untuk dapat meningkatkan motivasi siswa. Oleh karena itu, untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal, dibutuhkan tiga tahap kegiatan, yaitu
persiapan belajar, pelaksanaan belajar dan pengendalian belajar. Rata-rata
indikator dapat:-mempertahankan pendapat sebesar 88,01% dengan kategori tinggi.

6.4.2.5 Senang Mencari dan Memecahkan Soal

Indikator dapat mempertahankan pendapat, persentasi tertinggi di tempati
oleh pernyataan.nomor 30 dengan persentasi yaitu 98% dengan kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa Siswa senang jika-diminta untuk mengerjakan soal
yang mengharuskannya membaca buku atau membuka internet guna menemukan
jawaban yang benar. Hal ini memiliki dampak yang baik bagi siswa, dimana
secara tidak langsung siswa diajarkan untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri.

Sementara persentasi. terendah adalah pernyataan nomor 27 dan dengan
persentase persentasi 71% dengan Kategori sedang. Berdasarkan hasil wawancara,
hal ini dikarenakan latihan yang diberikan guru bisa dalam bentuk evaluasi belajar
siswa setelah mengikuti materi pelajaran yang diberikan. Soal-soal yang dapat
diselesaikan dengan baik, akan menjadi acuan bagi guru untuk menilai
kemampuan siswa seberapa besarkah siswa menguasai materi pelajaran yang
diberikan, akan tetapi kebanyakan siswa tidak percaya diri sehingga menyebabkan
siswa itu lebih memilih mencontek tugas temannya. Selain itu karena guru terlalu

banyak memberikan soal-soal kepada siswa, hal tersebut cenderung membuat
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siswa merasa jenuh dan malas untuk mengerjakannya sehingga lebih memilih
untuk mencontek. Namun ada juga siswa yang memilih menyelesaikan dengan
usaha sendiri karena siswa tersebut yakin dengan kemampuan dan usahanya
sendiri karena rasa percaya dirinya yang tinggi dapat menyelesaikan latihan
dengan baik.

Sesuai dengan pernyataan. Nugroho (2011 .2) guru terlalu asyik
menyampaikan seluruh materi sehingga siswa kurang memberi tanggapan karena
mereka hanya bertugas untuk mendengarkan dan hanya sesekali diberi
kesempatan untuk bertanya. Selain. itu; \gury: merasa materi yang akan diberikan
dalam satu tahun_pembelajaran’ terlalu banyak sehingga’ guru harus.mengejar
target dan tergesa-gesa dalam menyelesaikan materinya.Rata-rata indikator

senang mencari dan memecahkan soal sebesar 83,42% dengan kategori tinggi.

4.6.3 Siswa Dengan Tingkat Akademik Rendah.
4.6.3.1 Tekun Menghadapi Tugas

Indikator tekun menghadapi tugas, pernyataan nomor 3 memiliki persentasi
tertinggi yaitu 98% dengan keterangan tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa
sekalipun siswa memperoleh nilai akademik yang rendah namun. Siswa tetap
berusaha keras dalam menyelesaikan tugas=tugan:yang diberikan gurunya. Siswa
akan berusaha bertanya atau mencari jawaban mengenai soal atau topik pelajaran
yang tidak dimengerti.

Sementara pernyataan no 2 memiliki persentase terendah dengan persentasi
52% dengan keterangan rendah.. Ini terjadi dikarenakan siswa sudah tidak lagi
memiliki konsentrasi yang baik. ‘Hal" ini. terbukti dari hasil wawancara dan
pengamatan yang dilakukan, hanya beberapa siswa saja yang memiliki semangat
mengerjakan tugas dan menjawabnya sendiri, sementara siswa lain, walaupun
mengerjakan tugas namun mereka memperoleh jawaban dari cara yang salah,
misalnya mencontek. Yulisanita (2017: 91) pemusatan perhatian tertuju pada
suatu objek tertentu dengan mengabaikan masalah-masalah lain yang tidak

diperlukan. Orang yang tidak dapat berkonsentrasi pasti tidak akan berhasil
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menyimpan atau menguasai bahan pelajaran. Rata-rata indikator tekun

menghadapi tugas sebesar 75,97% dengan kategori sedang.

4.6.3.2 Tidak Mudah Putus Asa

Indikator tidak mudah putus asa, persentasi tertinggi di tempati oleh
pernyataan nomor 28 dengan bunyi pernyataan yaitu ‘Tugas yang diberikan guru
selalu saya kerjakan sebaik mungkin meskipun tugasnya banyak’ dengan persentasi
87% dengan kategori tinggi. Hal ini dikarenakan hampir seluruh siswa memiliki
kemauan keras untuk menjadi.yang terbaik dengan cara mengerjakan tugas dari
guru. Sementara persentasi terendah adalah pernyataam nomor 23 yaitu dengan
persentasi 60% dengan kategori sedang

Berdasarkan hasil angket dan alasan siswa diangket serta wawancara dengan
siswa, indikator ini berada pada kategori cukup baik dikarenakan beberapa banya
siswa yang merasa tidak percaya diri lagi jika sudah tidak bisa mengerjakan tugas
yang diberikan guru. Indikator tidak mudah putus asa diperoleh rata-rata
persentase sebesar 71% dengan kategori sedang. Hal ini sangatlah wajar karena
untuk mendapatkan minat belajar tinggi dibutuhkan ketekunan yang tinggi.

Sejalan dengan pernyataan Yulisanita (2017: 92) jika mereka tidak mengerti
dengan penjelasan yang diberikan gunu; maka mereka akan bertanya kepada guru
atau temannya, serta lebih memilih untuk diam dari pada bermain-main dengan
temannya ketika jam belajar berlangsung dan tidak keluar kelas. Tapi pada
dasarnya ada juga beberapa siswa lebih memilih bermain dengan temannya ketika
ia tidak mengerti dengan penjelasan yang diberikan oleh gurunya disebabkan
karena merasa jenuh dan bosan berada.di.dalam kelas serta ada yang keluar masuk
kelas selama jam pelajaran IPA berlangsung. Akibatnya peserta didik tersebut
kurang dapat mengetahui dan memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh

guru dan memperoleh prestasi rendah.
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4.6.3.3 Lebih Senang Bekerja Mandiri

Indikator lebih senang bekerja mandiri, persentasi tertinggi di tempati oleh
pernyataan no 38 memiliki persentasi tertinggi yaitu 95% dengan kategori tinggi..
Hasil ini diperoleh karena siswa senang bekerja secara mandiri karena siswa
sudah paham atau sudah mengerti dengan tugas yang ada, atau ketika
mengerjakan ulangan harian siSwa merasa sudah benar-benar belajar sebelumnya
di rumah. Selain itu siswa juga mengerjakan tugas dengan mandiri memiliki
tujuan agar tidak bergantung pada orang lain serta untuk mengukur sejauh mana
kemampuan dirinya yang sesunggubnya.

Sementara  persentasi+ terendah adalah pernyataan/.nomor 21 dengan
persentasi 52% dengan keterangan rendah. Hal ini di karenakan sebagian siswa
yang merasa tidak yakin terhadap kemampuannya pada pelajaran IPA ini sehingga
sebagian siswa ada yang mencontek tugas kepada temannya. Sesuai pernyataan
Purwanto (2011: 12) menyatakan bahwaa Pentingnya perana motivasi dalam
keberhasilan pembelajaran, maka diperlukan lebih banyak upaya-upaya untuk
dapat meningkatkan motivasi siswa. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal, dibutuhkan tiga tahap kegiatan, yaitu persiapan belajar,
pelaksanaan. Indikator-lebih senang bekerja mandiri diperoleh rata-rata persentasi
sebesar 73,5% dengan Kategori sedang;

4.6.3.4 Dapat Mempertahankan Pendapat

Indikator dapat mempertahankan pendapat, persentasi tertinggi di tempati
oleh pernyataan nomor 18 dengan persentasi yaitu 98% dengan kategori tinggi.
Hal ini dikarenakan siswa tetap berusaha mempertahankan pendapatnya di depan
teman-temannya sekalipun mereka termasuk kedalam siswa dengan nilai
akademik yang rendah. Mereka tetap berusaha melakukan yang terbaik.
Sementara persentasi terendah adalah pernyataan nomor 34 memiliki persentase
terendah dengan persentasi 75% dengan kategori cukup. Rata-rata indikator dapat
mempertahankan pendapat sebesar 86,14% dengan kategori tinggi.

Tugas guru adalah untuk tetap membangkitkan semangat belajar siswa serta

harus mampu membangkitkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan
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pendapat. Karena dengan dorongan dari guru siswa yang tadinya merasa malu
dengan ekjekan dari teman-temannya akan memiliki keberanian untuk
mengemukakan pendapatnya. Selain itu Motivasi belajar yang dimiliki siswa
dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam
belajar memungkinkan akan_memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya
semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan,
maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hamdu dan: Agustina (2011: 85) Hal ini berarti bahwa jika
siswa memiliki motivasi-dalam belajar, maka prestasi-belajarnya pun akan baik
(tinggi). Sebaliknya jika siswa memiliki kebiasaan yang buruk dalam belajar,

maka prestasi belajarnya pun akan buruk (rendah).

4.6.3.5 Senang Mencari dan Memecahkan Soal

Indikator dapat mempertahankan pendapat, persentasi tertinggi di tempati
oleh pernyataan nomor 30 dengan persentasi Yyaitu.90% dengan kategori tinggi.
Hal ini dikarenakan latihan yang diberikan guru bisa dalam bentuk evaluasi
belajar siswa setelah mengikuti materi pelajaran yang diberikan. Soal-soal yang
dapat diselesaikan dengan baik;<akan imenjadi dcuan bagi.guru untuk menilai
kemampuan siswa Seberapa besarkah siswa menguasai materi pelajaran yang
diberikan, akan tetapi kebanyakan siswa tidak percaya diri sehingga menyebabkan
siswa itu lebih memilih mencontek tugas temannya.

Berdasarkan hasil'wawancara dan observasi;hal ini dikarenakan guru terlalu
banyak memberikan soal-soal kepada siswa, hal tersebut cenderung membuat
siswa merasa jenuh dan malas untuk mengerjakannya sehingga lebih memilih
untuk mencontek. Namun ada juga siswa yang memilih menyelesaikan dengan
usaha sendiri karena siswa tersebut yakin dengan kemampuan dan usahanya
sendiri karena rasa percaya dirinya yang tinggi dapat menyelesaikan latihan
dengan baik. Rata-rata indikator senang mencari dan memecahkan soal sebesar

83,42% dengan kategori tinggi.
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4.6.4 Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Akademik Tinggi, Sedang dan Rendah

Usaha untuk meraih hasil belajar biologi yang baik dan memuaskan
berhubungan dengan motivasi berprestasi yang ingin siswa raih. Apabila siswa
merasa dirinya kurang berprestasi pada mata pelajaran biologi namun merasa
mampu berprestasi maka, siswa akan termotivasi untuk meningkatkan prestasinya.

Sejalan dengan pernyataan Taiyeb dkk (2012: 81) Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh banyak faktor, selain konsep diri yang positif maka motivasi
untuk meraih prestasi juga memiliki-peran, penting; untuk meningkatkan prestasi
belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang:tinggi akan.memiliki
tanggung jawab terhadap tugas sekolah, menumbuhkan jiwa kompetisi yang
sehat, gigih dan giat menyelesaikan tugas sekolah. Siswa yang motivasi
prestasinya rendah tidak memikirkan kompetisi untuk mencapai prestasi yang
lebih tinggi atau bersaing dengan siswa yang lain sehingga, siswa yang motivasi
berprestasinya tinggi ada kemungkinan meraih prestasi belajar yang tinggi dan
begitu juga sebaliknya. Sehingga, motivasi berprestasi yang tinggi merupakan
daya dorong mencapai prestasi di sekolah.

Hasil yang diperoleh dari angket dapat diketahui bahwa motivasi belajar
siswa kelas VII SMP-Negeri 1 Lubuk Dalam:Tahun-Ajaran 2017/2018 adalah
tergolong tinggi, hal ini sesuai dengan hasil belajar siswa yang menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki nilai akademik tinggi dengan persentase sebesar
25,32% dan siswa yang memiliki nilai akademik sedang sebesar 49,36% serta
siswa yang memiliki nilai akademik rendah sebesar 25,32%. Hasil belajar siswa
sudah bagus tetapi masih ada siswa yang mendapat nilai rendah karena masih ada
siswa yang kurang memiliki motivasi kemauan untuk belajar, diamana siswa
memilih belajar pada saat akan ujian saja. Sementara untuk hasil rata-rata angket
motivasi belajar siswa yang memiliki nilai akademik tinggi dengan persentase
sebesar 82,79% dan siswa yang memiliki nilai akademik sedang sebesar 82,80%
serta siswa yang memiliki nilai akademik rendah sebesar 75,67%.

Diketahui siswa dominan mimiliki hasil belajar yang tertinggi oleh karena

itu motivasi belajar siswa tergolong tinggi. Untuk mengetahui adanya hubungan
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antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA menggunakan rumus korelasi
Pearson Product Moment (PPM). Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VI
SMP Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018.

Berdasarkan tingkat akademik tinggi, sedang dan rendah, diketahui bahwa
nilai rata-rata tertinggi pertama motivasi belajar siswa. ditempati oleh siswa
dengan nilai-akademik sedang yaitu sebesar 82,80% dengan. kategori tinggi.
Sedangkan nilai rata-rata tertinggi kedua motivasi belajar siswa ditempati oleh
siswa dengan nilai akademik tinggi yaitu Sebesar 82,79% dengan Kategori tinggi.
Dan nilai' rata-rata tertinggi ketiga motivasi belajar siswa ditempati oleh siswa
dengan nilai.akademik rendah yaitu sebesar 75,67% dengan kategori sedang. Hal
ini sejalan dengan wawancara yang telah dilakukan, siswa dengan nilai akademik
sedang menempati rata-rata tertinggi untuk motivasi belajar dikarenakan siswa
dengan nilar akademik sedang memang belajar bersungguh-sungguh, mereka
sangat ingin memiliki nilai hasil belajar seperti siswa yang memiliki nilai
akademik tinggi. Sementara siswa dengan nilai akademik tinggi menempati posisi
kedua dikarenakan beberapa siswa tersebut sudah merasa yakin dengan
kemampuannya sehinggi begitu percaya diri akan memperoleh hasil yang baik,
oleh karena itulah nilai rata-rata p motivast “belajar mereka lebih rendah
dibandingkan dengan siswa dengan nilai akademik sedang. Karena pada dasarnya
ada siswa yang pandai karena belajar dan ada siswa yang pandai karena
kecerdasannya.

Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan uji-signifikan, untuk siswa dengan
nilai akademik tinggi didapat thiwng.=+0,695 dan dibandingkan dengan tuaper =
0,686 karena thing = tmbel atau 0,695 > 0,686. Maka Hy ditolak yang berarti H,
diterima. Untuk siswa dengan nilai akademik sedang didapat thiwung = 42,38 dan
dibandingkan dengan tupe = 0,680 karena thiwung = traner atau 42,38 > 0,680. Maka
Ho ditolak yang berarti H, diterima. Untuk siswa dengan nilai akademik rendah
didapat thiung = 0,911 dan dibandingkan dengan tiper = 0,686 karena thiwng = travel
atau 0,911 > 0,686. Maka H, ditolak yang berarti H, diterima. Sedangkan hasil

analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
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(X) dengan hasil belajar IPA (Y) siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lubuk Dalam
Tahun Ajaran 2017/2018.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang telah dilakukan oleh

Suryani (2015) dengan judul “hubungan motivasi dengan hasil belajar biologi

siswa Kelas IX SMP Negeri Se-Kecamatan XIII Koto Kampar tahun ajaran
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan.yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIl SMP.Negeri 1 Lubuk
Dalam "Tahun Ajaran 2017/2018. Persentasi yang diperoleh masing-masing
indikator angket motivasi belajar-berada padapersentasi yang berbeda-beda pada
tiap tingkatan akademik:

Berdasarkan data yang telah diproleh, pada siswa dengan kemampuan akademik
tinggi, persentasi tertinggi ditempati oleh indikator dapat mempertahankan pendapat
dengan persentasi sebesar 95,71% dalam kategori tinggi, sedangkan persentase
paling rendah ditempati oleh indikator lebih senang bekerja mandiri dengan
persentasi 87,67% dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan jumlah rata-rata
seluruh indikator motivasi belajar siswa berkemampuan akademik tinggi sebesar
82,79%.

Selanjutnya, pada siswa dengan akademik sedang, persentasi tertinggi
ditempati oleh .indikator dapat'«mempertahankan pendapat. dengan persentasi
sebesar 88,01% dalam kategor tinggi, sedangkan persentase paling rendah
ditempati oleh indikator tekun menghadapi tugas dengan persentasi 78,92% dalam
kategori tinggi. Secara keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator motivasi
belajar siswa berkemampuan akademik Sedang-sebesar 82,80% yang termasuk
kategori tinggi.

Pada siswa dengan akademik rendah, persentasi tertinggi ditempati oleh
indikator dapat mempertahankan pendapat dengan persentasi sebesar 86,14%
dalam kategori tinggi, sedangkan persentase paling rendah ditempati oleh
indikator tidak mudah putus asa dengan persentasi sebesar 71% dalam kategori
sedang. Secara keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator motivasi belajar
siswa berkemampuan akademik rendah sebesar 75,67% yang termasuk kategori

sedang.
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Berdasarkan persentasi nilai akademik, persentasi tertinggi diduduki oleh

siswa dengan nialai akademik sedang dengan persentasi 82,80% kategori tinggi.

Sedangkan persentasi terendah diduduki oleh siswa dengan nilai akademik rendah

dengan persentasi 75,67% kategori sedang.

1. Pada siswa dengan tingkat akademik tinggi, di peroleh rata-rata angket

motivasi belajar sebesar 82,79% dengan kategori sangat baik, dengan korelasi
(ryy) sebesar 0,12. Berdasarkan hasil analisis uji t, thiung 0,695 > tiape 0,686
Pada siswa dengan tingkat akademik sedang, di peroleh rata-rata angket
motivasi belajar sebesar 82,80%, 'dengan 'kategori sangat baik. dengan
korelasi (ryy) sebesar 0,99." Berdasarkan hasil analisis Uji't, thiwung 42,38 > tiapel
0,680.

Pada siswa dengan tingkat akademik rendah, di peroleh rata-rata angket
motivasi belajar sebesar 75,67% dengan kategori cukup baik. dengan korelasi
(rxy) sebesar 0,21. Berdasarkan hasil analisis uji t, thitung 0,911 > tiape 0,686

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa "terdapat hubungan yang

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar. IPA siswa kelas V1l SMP
Negeri 1 Lubuk Dalam Tahun Ajaran 2017/2018.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

dengan ini peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru, agar memperbaiki motivasi belajar peserta didiknya dengan cara
memberitahukan motivasi belajar yang tepat, seperti: tekun menghadapi
tugas, tidak mudah putus asa,  lebih semang bekerja mandiri, dapat
mempertahankan pendapat, serta senang mencari dan memecahkan soal.

Bagi siswa, agar mengetahui motivasi belajar yang baik karena dengan
motivasi belajar yang baik maka hasil belajar yang diperoleh juga akan baik.
Bagi Orang tua, hendaknya memperhatikan dan memantau motivasi belajar

siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.
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Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat menyediakan fasilitas-fasilitas yang
menunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sehingga siswa semangat
dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan mencari faktor-

faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa selain dari faktor motivasi

87



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Daftar Pustaka

Al-Tabany, T.I. 2014. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual. Jakarta: Kencana.

Amalia, R. 2015. Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar biologi siswa
MTS Islamiyah Siak Hulu Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi Universitas
Islam Riau.

Hamdu, G i 5). Pengaruh ar Siswa Terhadap
: olah Si N Tarumanagara
Pendidikan. (Vol.

Mudjiono d ayati. 3elaje embe an. Jakarta: Asdi

iI belajar kognitif

dan tang as didikan Guru Sekolah

Skripsi Universitas Islam

Purwanto. Rudi. 2011. Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Sistem Koordinasi Melalui Metode Pembelajaran Teaching
Game Team Terhadap Siswa Kelas Xi Ipa Sma Smart Ekselensia
Indonesia Tahun Ajaran 2010-201. Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa. ( Edisi
1)

85



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Riduwan. 2011. Dasar-dasar Statistika. Bandung: Alfabeta.

Riduwan dan Sunarto. 2012. Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan,
Sosial, Ekonomi Komunikasi, dan Bisnis. Bandung: Alfabeta

Rusman. 2012. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.

Belajar Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA N 1
Tanete Rilau. Jurnal Bionature. Universitas Negeri Makasar. (Vol. 16, No.
1)

Trianto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik.
Jakarta: Prestasi Pustaka.

Wisudawati, A.W. dan Sulistyowati. 2014. Metodologi Pembelajaran IPA.
Jakarta: Bumi Aksara.

86



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Yulisanita. 2017. Hubungan antara cara belajar dengan hasil belajar IPA siswa
kelas VII1 MTs Negeri Andalan dan MTs Swasta Bustanul Ulum Pekanbaru
Tahun Ajaran 2016/2017.Skripsi Universitas Islam Riau.

Yunanti, E. (2016). Hubungan antara kemampuan metakognitif dan motivasi
belajar dengan hasil belajar biologi kelas IX MTS N Metro Tahun
Pelajaran 2013/2014. Jurnal Bioedukasi. (Vol. 7, No 2)

%

‘\\\\\\\\\\\“

%

87



	1. COVER
	2. SURAT-SURAT
	Lembar Pengesahan
	Halaman Skripsi
	Surat Keterangan Dpn
	Berita Acara PB 01
	Berita Acara PB 02
	Surat Pernyataan
	SK Dekan
	Izin Riset
	Rekomendasi Prov
	Rekomendasi Riset Kab
	Rekomendasi Riset Kec
	Surat Rekomendasi Riset
	Surat Keterangan SMP
	Surat Keterangan Blkng
	Surat Observasi
	BERITA ACARA MEJA HIJAU
	Transkip 01
	Transkip 02
	Transkip 03

	3. Abstrak Bahasa Indonesia
	3. Abstrak Bahasa Inggris
	3. ABSTRAK
	3. Abstrak Bahasa Indonesia
	3. Abstrak Bahasa Inggris

	4. KATA PENGANTAR
	5. DAFTAR ISI
	6. BAB 1
	7. BAB 2
	8. BAB 3
	9. BAB 4
	10. BAB 5
	11. DAFTAR PUSTAKA

